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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1  Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2.1.1.1 Definisi Pendapatan Asli Daerah 

 Pendapatanا Asliا Daerahا merupakanا bagianا dariا pendapatanا daerah.ا

BerdasarkanاUndang-UndangاNomorا23اtahunا2014اtentangاPemerintahanاDaerah,ا

pendapatanا daerahا mencakupا semuaا hakا yangا diakuiا sebagaiا penambahا nilaiا

kekayaanاbersihاdalamاtahunاanggaranاberjalan.اHak-hakاtersebutاmencakupاsemuaا

penerimaanاuangاyangاdiperolehاmelaluiاrekeningاkasاumumاmilikاdaerah,اyangا

berfungsiا untukا menambahا ekuitasا danaا danا tidakا diwajibkanا untukا dibayarا

kembaliا olehا daerah.ا Sumberا pendapatanا daerahا terdiriا atasا Pendapatanا Asliا

Daerahا (PAD)اyangاberasalا dariا sumber-sumberا daerahا ituا sendiri.ا Selanjutnya,ا

jenisاpendapatanاdaerahا lainnyaاdanاpendapatanا transfer.اDanaا tersebutاmenjadiا

salahاsatuاpendorongاuntukاmewujudkanاkemandirianاdaerah. 

 Menurutا Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا ا2022 tentangا Hubunganا

Keuanganا antaraا Pemerintahا Pusatا danا Pemerintahا Daerah,ا Pendapatanا Asliا

Daerahا merupakanا pendapatanا suatuا daerahا yangا diperolehا dariا pajakا daerah,ا

retribusiا daerah,ا hasilا pengelolaanا kekayaanا yangا dipisahkan,ا danا lain-lainا

pendapatanا asliا daerahا yangا sah,ا sesuaiا denganا peraturanا daerahا yangا berlakuا

menurutاperundang-undanganاyangاada.ا 
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MenurutاSariا&اWidiantoا(76ا:2023)اPendapatanاAsliاDaerahاmerupakanا

pendapatanا yangا terdiriا dariا pajakا danا retribusiا daerah,ا sertaا hasilا pengelolaanا

kekayaanاdaerahاyangاdipisahkan,اberupaاbagianا labaاatasا investasiاmodalاpadaا

BUMD,اBUMN,اperusahaanاswasta,اkelompokاusahaاmasyarakat,اdanاsumberاlain-

lainاpendapatanاasliاdaerahاyangاsah. 

 Menurutا Mambuhuا ا:2023) ا(66 mendefinisikanا PendapatanاAsliا Daerahا

adalahاpendapatanاyangاdiperolehاolehاsuatuاdaerah,اdanاberasalاdariاpajakاyangا

dipungutاolehاdaerahاtersebut,اretribusiاdaerah,اhasilاpengelolaanاkekayaanاdaerahا

yangا dipisahkan,ا danا lain-lainا pendapatanا asliا daerahا yangا sah,ا yangا bertujuanا

untukا memberikanا keleluasaanا padaا daerahا dalamا menggaliا pendanaanا dalamا

pelaksanaanاotonomiاdaerahاsebagaiاwujudاdariاprinsipاdesentralisasi.اSedangkanا

menurutاKurniawanا(26ا:2024)اPendapatanاAsliاDaerahاmerupakanاsuatuاbentukا

pendapatanا yangا menggambarkanا kemampuanا daerahا dalamا mengumpulkanا

sumber-sumberاdanaاuntukاmembiayaiاkegiatanاrutinاmaupunاPembangunan. 

 Dariا beberapaا definisiا yangا telahا dikemukakanا olehا paraا ahli,ا penulisا

menarikا kesimpulanا bahwaا Pendapatanا Asliا Daerahا (PAD)ا adalahا sumberا

pendapatanاyangاberasalاdariاpotensiاekonomiاdanاotonomiاdaerah,اyangاdiperolehا

melaluiا pajakا daerah,ا retribusiا daerah,ا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا yangا

dipisahkan,اdanاlain-lainاpendapatanاasliاdaerahاyangاsahاdanاdiaturاberdasarkanا

peraturanاperundang-undangan.اPADاbukanاsekadarاalatاpembiayaan,ا tetapiا jugaا

mencerminkanا kemampuanا suatuا daerahا dalamا mengelolaا sumberا dayaا

ekonominyaا secaraاmandiriا danا efektif.اDenganاdemikian,اPADاmemilikiا peranا

pentingا sebagaiا fondasiا keuanganاdaerahا yangاmemungkinkanاpenyelenggaraanا
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otonomiا secaraا nyata,ا mendorongا kemandirianا dalamا pengambilanا keputusan,ا

sertaاmemperkuatاkapasitasاdaerahاdalamاmendanaiاPembangunanاdanاpelayananا

publikاberkelanjutan.اSelainاitu,اketerlibatanاdaerahاdalamاbentukاinvestasiاmelaluiا

BUMDاatauاperusahaanاswasta,اsebagaimanaاdisebutkanاdalamاbeberapaاdefinisi.ا

Olehاkarenaاitu,اpengelolaanاkeuanganاdaerahاdiperlukanاuntukاmeningkatkanاnilaiا

danاmendorongاkemajuanاsecaraاmenyeluruh. 

2.1.1.2 Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah 

 SebagaimanaاdiaturاdalamاUndang-UndangاNomorا1اTahunا2022اTentangا

Hubunganا KeuanganاAntaraا Pemerintahا Pusatا Danا Pemerintahا Daerahا ااا,(2022)

sumber-sumberاPADاkabupaten/kotaاterdiriاdari: 

1. HasilاPajakاDaerah; 

2. HasilاRetribusiاDaerah; 

3. Hasilاpengelolaanاkekayaanاdaerahاyangاdipisahkanا(sepertiاbagianا laba,ا

dividen,اdanاpenjualanاsahamاmilikاnegara); 

4. Lain-lainاPADاyangاsahا(sepertiاhasilاpenjualanاasetاtetapاdaerahاdanاjasaا

giro). 

2.1.2  Pajak Daerah 

2.1.2.1 Definisi Pajak Daerah 

Undang-UndangاNomorا1اTahunا2022اtentangاHubunganاKeuanganاantaraا

Pemerintahا Pusatا danا Pemerintahا Daerah,ا menyatakanا bahwaا pajakا daerahا

merupakanاkontribusiاwajibاkepadaاdaerahاyangاterutangاolehاorangاpribadiاatauا

badanا yangا bersifatا memaksaا berdasarkanا Undang-Undang,ا denganا tidakا
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mendapatkanاimbalanاsecaraاlangsungاdanاdigunakanاuntukاkeperluanاdaerahاbagiا

sebesar-besarnyaا kemakmuranا rakyat.ا Menurutا Hutagalungا ا:2016) ا(3 secaraا

umum,اpajakاdaerahاdapatاdidefinisikanاsebagaiاpungutanاyangاdilaksanakanاolehا

pemerintahاdaerahاberdasarkanاperaturan-peraturanاdaerah.اPenerimaanاdariاpajakا

iniا dialokasikanا untukا membiayaiا kebutuhanا rumahا tangganyaا dalamا

kedudukannyaاsebagaiاbadanاhukumاpublik. 

 Samaا halnyaا denganا pajak,ا pajakا daerahا jugaا memilikiا peranا sebagaiا

sumberاpendapatanاsertaاsaranaاuntukاpengembanganاsuatuاdaerah.اPajakاdaerahا

merupakanاpajakاdaerahاyangاwewenangاpemungutannyaاdikelolaاolehاpemerintahا

daerah,اdanاpelaksanaannyaاdilakukanاolehاDinasاPendapatanاDaerah.اPeraturanا

mengenaiاpajakاdaerahاdiaturاolehاUndang-Undangاdanاhasilاpenerimaanاpajakاiniا

akanاmasukاkeاdalamاAnggaranاPendapatanاdanاBelanjaاDaerahا(APBD)ا(Thian,ا

 .(15ا:2022

 Menurutا Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا ا2022 tentangا Hubunganا

Keuanganا antaraا Pemerintahا Pusatا danا PemerintahاDaerah,اmenyatakanا bahwaا

subjekاpajakاadalahا individuاatauاbadanاyangاdapatاdikenaiاpajak.اSubjekاpajakا

merupakanاorangاperseoranganاatauاbadan,اbaikاyangاmenjalankanاusahaاmaupunا

tidak,ا yangا berdasarkanا ketentuanا perundang-undanganا perpajakanا memilikiا

kapasitasا hukumاuntukا dikenaiا kewajibanا perpajakan.ا Statusا iniاmelekatا secaraا

potensial,اterlepasاdariاapakahاyangاbersangkutanاsedangاdalamاkeadaanاberselisihا

denganا pihakا lainا atauا tidak,ا danا menciptakanا kewenanganا bagiا fiskusا untukا

mengenakanاkewajibanاformalاdanاmaterialاapabilaاkemudianاditemukanاadanyaا

objekا pajakا yangا menjadiا pemicuا kewajibanا tersebut.ا Sedangkanا wajibا pajakا
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menurutاUndang-UndangاNomorا1اTahunا,2022اbahwaاwajibاpajakاmerujukاpadaا

orangا pribadiا atauا badan,ا mencakupا pembayaranا pajak,ا pemotongا pajak,ا sertaا

pemungutا pajak,ا yangا memilikiا hakا sertaا kewajibanا terkaitا pajakا berdasarkanا

peraturanاperundang-undanganاyangاberlaku. 

2.1.2.2 Fungsi Pajak 

 Pajakا memegangا perananا dalamا penyelenggaraanا negara,ا khususnyaا

sebagaiا instrumenا pendanaanا pembangunan.ا Halا iniا disebabkanا karenaا pajakا

berfungsiا sebagaiا sumberا utamaا penerimaanا negaraا yangا digunakanا untukا

membiayaiا seluruhا bentukا pengeluaranا negara,ا termasukا belanjaا pembangunanا

(https://pajak.go.id/id/fungsi-pajak).اMenurutاRamandeyا(2ا:2020)اpajakاmemilikiا

duaاfungsi,اdiantaranya: 

1. FungsiاAnggaranا(Budgetair) 

Pajakاberfungsiاsebagaiاsumberاpendanaanاutamaاuntukاmembiayaiا

berbagaiاbelanjaاdanاpengeluaranاpemerintah. 

2. FungsiاMengaturا 

Pajakاberfungsiا sebagaiا instrumenاkebijakanا fiskalا yangا strategisا

bagiاpemerintahاuntukاmengaturاdanاmelaksanakanاberbagaiاkebijakanاdiا

bidangاsosialاdanاekonomi. 

2.1.2.3 Asas Pemungutan Pajak  

 BerdasarkanاyangاdikemukakanاolehاahliاekonomiاyaituاAdamاSmithاdalamا

bukunyaاyangاberjudulاAn Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of 

Nationsا (dalamاRamandey,ا ا:2020 اbahwaاmenyatakanا,(3 terdapatا beberapaا asasا
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fundamentalاyangاharusاmenjadiاlandasanاdalamاpemungutanاpajak.اAdapunاasas-

asasاtersebutاadalahاsebagaiاberikut: 

1. Equity 

Pemungutanا pajakا harusا bersifatا adilا danا merata,ا yangا berartiا

bahwaاbebanاpajakاdibebankanاkepadaاwajibاpajakاharusا sesuaiا denganا

kemampuanا membayarا pajakا (ability to pay principle)ا danا seimbangا

denganا manfaatا yangا diterima.ا Konsepا keadilanا dalamا perpajakanا iniا

mengandungا maknaا bahwaا setiapا kontribusiا wajibا pajakا terhadapا

pengeluaranا pemerintahا harusا proporsionalا denganا tingkatا kepentinganا

danاmanfaatاyangاdinikmatinyaاdariاlayananاpublik. 

2. Certainty 

Penetapanا pajakا harusا dilaksanakanا berdasarkanا ketentuanا yangا

jelas.ا Olehا karenaا itu,ا setiapا wajibا pajakا berhakا mengetahuiا kepastianا

mengenaiاbesaranاpajakاyangاharusاdibayar,اwaktuاpembayaran,اsertaاbatasا

waktuاpelunasannya. 

3. Convenience 

Waktuاpembayaranاpajakاsebaiknyaاditetapkanاpadaاsaatاyangاtidakا

memberatkanا wajibا pajak,ا salahا satunyaا denganا menyesuaikanا waktuا

pembayaranا denganا saatا penerimaanا penghasilan.ا Denganا demikian,ا

pembayaranا pajakا dapatا dilakukanا ketikaا wajibا pajakا sedangا memilikiا

likuiditasاyangاmemadai. 
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4. Economy 

Secaraا ekonomi,ا biayaا pemungutanا pajakا danا biayaا pemenuhanا

kewajibanا perpajakanا bagiا wajibا pajakا diharapkanا dapatا ditekanا

seminimalا mungkin,ا demikianا pulaا denganا bebanا ekonomiا yangا harusا

ditanggungاolehاwajibاpajak. 

2.1.2.4 Jenis-Jenis Pajak Daerah 

Adapunا jenis-jenisا pajakا berdasarkanا Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا

اdariاTerdiriا.DaerahاdanاPusatاPemerintahاantaraاKeuanganاHubunganاtentangا2022

ا16 jenisاpajakاdaerahاyangاdikategorikanاmenjadiاdua,اyaituاpajakاprovinsiا danا

pajakاkabupaten/kota,اyangاterdiriاdari: 

1. Pajakاyangاdipungutاolehاpemerintahاprovinsi 

a. PajakاKendaraanاBermotorا(PKB) 

Pajakا Kendaraanا Bermotorا adalahا pajakا atasا kepemilikanا

dan/atauا penguasaanا kendaraanا bermotor.ا Adapunا tarifا PKBا yangا

ditetapkanا untukا kepemilikanا dan/atauا penguasaanا Kendaraanا

Bermotorا pertama,ا ditetapkanا palingا tinggiا ا,1,2% sedangkanا untukا

kepemilikanا dan/atauا penguasaanا Kendaraanا Bermotorا keduaا danا

seterusnyaاditetapkanاsecaraاprogresifاpalingاtinggiاsebesarا.%6ا 

Khususا untukا daerahا yangا setingkatا denganا daerahا provinsiا

yangا tidakا terbagiا dalamاDaerahا kabupaten/kotaا otonomi,ا tarifا PKBا

ditetapkanاuntukاkepemilikanاdan/atauاpenguasaanاkendaraanاbermotorا

pertamaا palingا tinggiا sebesarا ا,2% sedangkanا untukا kepemilikanا
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dan/atauا penguasaanا kendaraanا bermotorا keduaا danا seterusnya,ا

ditetapkanاsecaraاprogresifاpalingاtinggiاsebesar10ا%. 

Tarifا PajakاKendaraanا Bermotorا terkaitا kepemilikanا dan/atauا

penguasaanا kendaraanا bermotorا untukا transportasiا umum,ا angkutanا

karyawan,ا angkutanا sekolah,ا ambulans,ا pemadamا kebakaran,ا sosialا

keagamaan,ا lembagaا sosialا danا keagamaan,ا instansiا pemerintah,ا danا

instansiاpemerintahاdaerah,اditetapkanاmaksimal0,5ا%. 

b. PajakاBeaاBalikاNamaاKendaraanاBermotorا(BBNKB) 

BeaاBalikاNamaاKendaraanاBermotorاmerupakanا pajakا yangا

dikenakanا atasا perubahanا kepemilikanا kendaraanا bermotorا akibatا

adanyaا kesepakatanا antaraا duaا pihak,ا tindakanا dariا satuا pihak,ا atauا

situasiاyangاtimbulاakibatاtransaksiاjualاbeli,اpertukaran,اhibah,اwarisan,ا

atauاpemasukanاkeاdalamاbadanاusaha.اBBNKBاmerupakanاpenyerahanا

pertamaا atasا kendaraanا bermotor.ا Tarifا BBNKBا ditetapkanا palingا

tinggiا sebesarا ا.12% Khususnyaا untukا daerahا yangا setingkatا denganا

provinsiا yangا tidakا terbagiا menjadiا daerahا kabupaten/kotaا otonom,ا

besaranاtarifاBBNKBاditentukanاmaksimalاsebesar20ا%. 

c. PajakاAlatاBeratا(PAB) 

PajakاAlatا Beratا merupakanا pajakا atasا kepemilikanا dan/atauا

penguasaanاalatاberat.اDasarاpengenaanاPABاadalahاberdasarkanاhargaا

rata-rataاpasaranاumumاalatاberatاyangاbersangkutanا(nilaiا jual).Tarifا

PABاditetapkanاpalingاtinggiاsebesar0,2ا% 
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d. PajakاBahanاBakarاKendaraanاBermotorا(PBBKB) 

PajakاBahanاBakarاKendaraanاBermotorاmerupakanاpajakاyangا

dikenakanاatasاpenggunaanاbahanاbakarاkendaraanاbermotorاdanاalatا

berat.ا Pemungutanا PBBKBا dilakukanا olehا penyediaا PBBKB,ا yaituا

produsenاdan/atauاimportirاbahanاbakarاkendaranاbermotor,اbaikاuntukا

dijualا maupunا untukا digunakanا sendiri.ا Dasarا pengenaanا PBBKBا

adalahا nilaiا jualا BBKBا sebelumا dikenakanا pajakا pertambahanا nilai.ا

TarifاPBBKBاditetapkanاpalingاtinggiاsebesarا,%10اsedangkanاkhususا

tarifا PBBKBا untukا bahanا bakarا kendaraanا umumا dapatا ditetapkanا

palingاtinggiا%50اdariاtarifاPBBKBاuntukاkendaraanاpribadi. 

e. PajakاAirاPermukaanا(PAP) 

Pajakا Airا Permukaanا adalahا pajakا yangا dikenakanا atasا

pengambilanا dan/atauا pemanfaatا airا permukaan.ا Adapunا yangا

dikecualikanاdariاobjekاPAPاadalahاpengambilanاdan/atauاpemanfaatanا

untukا kebutuhanا dasarا rumahا tangga,ا irigasiا untukا pertanianا rakyat,ا

perikananاrakyat,اaktivitasاkeagamaan,اkegiatanاyangاmengambilاdanا

menggunakanاairا lautاbaikاyangاbaikاyangاberadaاdiا lautاdan/atauاdiا

daratا (airاpayau),اdanاkegiatanا lainnyaاyangاditentukanاdalamاPerda,ا

denganا tetapا memperhatikanا pelestarianا lingkunganا danا ketentuanا

peraturanا perundang-undangan.ا Dasarا pengenaanا PAPا adalahا nilaiا

perolehanا airا permukaan,ا yaituا hasilا perkalianا antaraا hargaا dasarا airا
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permukaanاdenganاbobotا airاpermukaan.اTarifاPAPاditetapkanاpalingا

tinggiاsebesar10ا%. 

f. PajakاRokok 

Pajakاrokokاadalahاpungutanاyangاdikenakanاatasاcukaiاrokokا

yangاdipungutاolehاpemerintahاkepadaاkonsumenاrokok.اPajakاrokokا

iniاnantinyaاakanاdisetorاkeاrekeningاkasاumumاdaerahاprovinsiاsecaraا

proporsionalا berdasarkanا jumlahا penduduk.ا Tarifا pajakا rokokا

ditetapkanاsebesarا%10اdariاcukaiاrokok. 

g. OpsenاPajakاMineralاBukanاLogamاdanاBatuanا(MBLB) 

Opsenا Pajakا Mineralا Bukanا Logamا danا Batuanا merupakanا

pajakاyangاditetapkanاolehاpemerintahاprovinsiاatasاdasarاPajakاMBLBا

berdasarkanا ketentuanا peraturanا perundang-undangan.ا Tarifا Opsenا

PajakاMBLBاditetapkanاsebesar66ا% 

2. Pajakاyangاdipungutاolehاpemerintahاkabupaten/kota 

a. PajakاBumiاdanاBangunan-PerdesaanاdanاPerkotaanا(PBB-P2) 

PajakاBumiاdanاBangunan-PerdesaanاdanاPerkotaanاmerupakanا

pajakا yangا dikenakanا padaا tanahا dan/atauا bangunanا yangا dimiliki,ا

dikuasai,ا dan/atauا dipergunakanا olehا individuا maupunا organisasi.ا

Dasarا pengenaanاPBB-P2ا adalahاNJOP,اNJOPTKPاditetapkanاpalingا

sedikitاsebesarاRp10.000.000,00اuntukاsetiapاwajibاpajak.اNJOPاyangا

dipakaiاdalamاperhitunganاPBB-P2اmenetapkanاbatasاterendahاsebesarا

ا.NJOPTKPاdikurangiاsetelahاNJOPاdariا%100اtertinggiاbatasاdanا20%
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NJOPاditetapkanاsetiapاtigaاtahun,اkecualiاuntukاbeberapaاobjekاpajakا

tertentuا yangا dapatا ditetapkanا setiapا tahunا sesuaiا denganا

perkembangan.ا Adapunا tarifا untukا PBB-P2ا ditetapkanا maksimalا

sebesarا ا,0,5% tarifا PBB-P2ا yangا dimaksudا tersebutا adalahا yangا

berkaitanا denganا lahanا untukا produksiا pertanianا danا peternakanا

ditetapkanاlebihاrendahاdibandingkanاtarifاuntukاjenisاlahanاyangاlain. 

b. BeaاPerolehanاHakاatasاTanahاdanاBangunanا(BPHTB) 

BeaاperolehanاHakاatasاTanahاdanاBangunanاmerupakanاpajakا

yangاdikenakanاterhadapاperolehanاhakاatasاtanahاdan/atauاbangunan.ا

Objekا BPHTBا adalahا perolehanا hakا atasا tanahا dan/atauا bangunan.ا

Objekاiniاmeliputiاduaاhalاutamaاyaituاpemindahanاhakاdanاpemberianا

hakاbaru.اSubjekاdanاWajibاPajakاBPHTBاadalahاorangاpribadiا atauا

badanاyangاmemperolehاhakاatasاtanahاdan/atauاbangunanاtersebut. 

Dasarا pengenaanا danا tarifا pajakا dihitungا berdasarkanا nilaiا

perolehanا objekا pajakا (sepertiا hargaا transaksiا atauا NJOPا jikaا nilaiا

transaksiاrendah).اTerdapatاnilaiاperolehanاobjekاpajakاtidakاkenaاpajakا

yangا berfungsiا sebagaiا pengurang,ا denganا besaranا minimalا

Rp80.000.000اuntukاperolehanاhakاpertama,اdanاRp300.000.000اuntukا

hibahاwasiatاatauاwarisاkepadaاkeluargaاsedarahاdalamاgarisاlurus.اTarifا

BPHTBاditetapkanاpalingاtinggiاsebesar5ا%. 

Saatا terutangا pajakا iniا bervariasi,ا umumnyaا padaا saatا

penandatangananاaktaا(untukاjualاbeli,اhibah),اsaatاpendaftaranاwaris,ا

saatا putusanا hakimا tetap,ا atauا saatا penunjukkanا pemenangا lelang.ا
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AdapunاyangاdikecualikanاdariاobjekاBPHTBاmeliputiاperolehanاhakا

untukا kepentinganا pemerintah,ا badanا internasional/diplomatik,ا

perwakilanا diplomatik,ا konversiا hakا tanpaا perubahanا nama,ا wakaf,ا

tempatاibadah,اdanاuntukاmasyarakatاberpenghasilanاrendah. 

c. PajakاBarangاdanاJasaاTertentuا(PBJT) 

PajakاBarangا danا Jasaا tertentuا adalahا pajakا yangا dibayarkanا

olehاkonsumenاakhirاuntukاpenggunaanاbarangاdan/atauاjasaاtertentu.ا

Adapunا objekا pajakا PBJTا meliputiا makananا danا minumanا yangا

disediakanاolehاrestoranاdanاjasaاcatering,اkonsumsiاtenagaاlistrik,اjasaا

perhotelan,ا jasaا parkir,ا sertaا jasaا kesenianاdanا hiburan.اUntukا setiapا

objekاpajakاini,اdiaturاpulaاpengecualianاtertentu,اsepertiاpengecualianا

untukا tokoا swalayan,ا pabrikا makanan/minuman,ا danا usahaا denganا

peredaranاkecilاuntukاobjekاmakananاdanاminuman,اsertaاpengecualianا

untukاinstansiاpemerintah,اrumahاibadah,اpantiاasuhan,اdanاobjekاtenagaا

listrik. 

SubjekاdanاobjekاpajakاPBJTاadalahاkonsumenاakhirاdariاbarangا

danاjasaاtersebut.اDasarاpengenaanاpajaknyaاadalahاsejumlahاnilaiاyangا

benar-benarا dibayarkanا olehا konsumen.ا Tarifا pajakا yangا diterapkanا

bervariasiا sesuaiا jenisا jasanya.ا Secaraا umum,ا tarifا PBJTا ditetapkanا

palingا tinggiا sebesarا ا.10% Tetapi,ا terdapatا tarifا khususا untukا jasaا

hiburanاtertentuاsepertiاdiskotek,اkelabاmalam,اkaraoke,اbar,اdanاspa,ا

yangاdikenakanاtarifاpajakاpalingاrendahا%40اdanاpalingاtinggiا.%75ا

Untukاtenagaاlistrik,اkonsumsiاdariاsumberاlainاolehاindustriاdikenakanا
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tarifا maksimalا ا,3% sedangkanا untukا tenagaا listrikا yangا dihasilkanا

sendiriا tarifnyaاpalingا tinggiا.%1,5اSaatا terutangnyaاpajakا iniا adalahا

padaا saatا pembayaran,ا penyerahan,ا atauا konsumsiا barangا danا jasaا

tersebutاdilakukan. 

d. PajakاReklame 

Pajakاreklameاadalahاpajakاatasاpenyelenggaranاreklame.اObjekا

pajakا iniا mencakupا berbagaiا jenisا media,ا sepertiا reklameا papanا

(billboard),اvideotron,اreklameاkain,اstiker,اselebaran,اreklameاberjalanا

(padaاkendaraan),ا reklameاudara,اapung,ا film,اdanاreklameاperagaan.ا

Terdapatا pengecualianا untukا objekا pajakا ini,ا diantaranyaا adalahا

reklameاmelaluiا internet,ا televisi,ا radio,ا danاmediaا cetak,ا labelا atauا

merkا yangاmelekatا padaا produkا dagang;ا namaا pengenalا usahaا yangا

dipasangا diا tempatا usahanya;ا reklameا yangا diselenggarakanا olehا

Pemerintahا atauا Pemerintahا Daerah;ا sertaا reklameا untukا kegiatanا

politik,اsosial,اdanاkeagamaanاtanpaاmuatanاiklanاkomersial. 

Subjekا pajakا reklameا adalahا orangا pribadiا atauا badanا yangا

menggunakanاreklame,اsedangkanاwajibاpajaknyaاadalahاorangاpribadiا

atauاbadanاyangاmenyelenggarakanاreklameاtersebut.اDasarاpengenaanا

pajaknyaاadalahاnilaiاsewaاreklame,اyangاditetapkanاberdasarkanاnilaiا

kontrakا jikaا diselenggarakanا pihakا ketiga,ا atauا dihitungا denganا

mempertimbangkanا faktor-faktorا sepertiا jenis,ا bahan,ا Lokasi,ا danا

waktuا penayanganا jikaا reklameا diselenggarakanا sendiri.ا Tarifا pajakا

reklameاditetapkanاpalingاtinggiاsebesarا.%25اSaatا terutangnyaاpajakا
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iniا adalahا ketikaا reklameا diselenggarakan,ا danا pemungutannyaا

dilakukanاdiاwilayahاdaerahاtempatاreklameاtersebutاdiselenggarakan,ا

kecualiاuntukاreklameاberjalanاyangاdipungutاdiاdaerahاtempatاusahaا

penyelenggaraاreklameاterdaftar. 

e. PajakاAirاTanahا(PAT) 

PajakاAirا Tanahا adalahا pungutanا atasا pengambilanا dan/atauا

pemanfaatanا airا tanah.ا Objekا pajakا iniا mencakupا semuaا aktivitasا

pengambilanاdanا pemanfaatanا airا tanah,ا tetapiا terdapatا pengecualianا

untukا keperluanا tertentuا sepertiا kebutuhanا dasarا rumahا tangga,ا

pengairanا pertanianا rakyat,ا perikananا rakyat,ا peternakanا rakyat,ا

kegiatanاkeagamaan,اsertaاkegiatanاlainاyangاdiaturاlebihاlanjutاdalamا

PeraturanاDaerah. 

Subjekا pajakا danا wajibا pajakا PATا adalahا orangا pribadiا atauا

badanا yangاmelakukanا pengambilanا dan/atauا pemanfaatanا airا tanahا

tersebut.اDasarا pengenaanا pajaknyaا adalahا nilaiا perolehanا airا tanah,ا

yangا dihitungا denganاmengalikanا hargaا airا bakuا (berdasarkanا biayaا

pemeliharaanا danا pengendalianا sumberا dayaا airا tanah)ا denganا suatuا

bobot.اBobotاiniاditentukanاolehاfaktor-faktorاsepertiاjenisاdanاLokasiا

sumberاair,اtujuanاsertaاpengambilan,اkualitasاair,اdanاtingkatاkerusakanا

lingkunganا yangا mungkinا ditimbulkan.ا Tarifا PATا ditetapkanا palingا

tinggiا sebesarا ا.20% Saatا terutangnyaا pajakا iniا adalahا padaا saatا

pengambilanا dan/atauا pemanfaatanا airا tanahا dilakukan,ا danا
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pemungutannyaا dilaksanakanا diا wilayahا daerahا tempatا pengambilanا

atauاpemanfaatanاairاtanahاtersebutاberada. 

f. PajakاMineralاBukanاLogamاdanاBatuanا(MBLB) 

Pajakا MBLBا dikenakanا atasا kegiatanا pengambilanا berbagaiا

jenisاmineralاdanاbatuan.اObjekاpajakا iniاmeliputiا lebihاdariا30ا jenisا

bahanا yangا sesuaiا denganا peraturanا perundang-undangan.ا Terdapatا

pengecualianا untukا objekا pajakا ini,ا yaituا pengambilanاMBLBاuntukا

keperluanا rumahا tanggaاyangا tidakاdiperjualbelikan,اuntukاkeperluanا

pemancanganاtiangاlistrikاatauاpenanamanاpipaاyangاtidakاmengubahا

fungsiاpermukaanاtanah,اsertaاuntukاkeperluanاlainاyangاdiaturاdalamا

PeraturanاDaerah. 

SubjekاpajakاdanاwajibاpajakاMBLBاadalahاorangاpribadiاatauا

badanاyangاmelakukanاpengambilanاMBLB.اDasarاpengenaanاpajaknyaا

adalahاnilaiاjualاhasilاpengambilanاMBLB,اyangاdihitungاberdasarkanا

perkalianاantaraاvolumeاatauاtonaseاyangاdiambilاdenganاhargaاpatokanا

setiapا jenisاMBLBا diاmulutا tambang.اTarifا pajakاMBLBا ditetapkanا

palingا tinggiا sebesarا ا,20% kecualiا untukا daerahا provinsiا yangا tidakا

terbagiا dalamا kabupaten/kotaا otonomا yangا tarifnyaا dapatا ditetapkanا

palingاtinggiا.%25اSaatاterutangnyaاpajakاiniاadalahاketikaاpengambilanا

MBLBاdilakukan,اdanاpemungutannyaاdilaksanakanاdiاwilayahاdaerahا

tempatاpengambilanاMBLBاtersebutاberada. 
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g. PajakاSarangاBurungاWalet 

Pajakا sarangا burungا waletا adalahا pajakا yangا dikenakanا atasا

kegiatanا pengambilanا dan/atauا pengusahaanا sarangا burungا walet.ا

Objekاpajakاiniاmemilikiاpengecualian,اyaituاuntukاpengambilanاsarangا

burungا waletا yangا telahا dikenakanا penerimaanا negaraا bukanا pajakا

(PNBP),اsertaاkegiatanاlainnyaاyangاdiaturاlebihاlanjutاdalamاPeraturanا

Daerah. 

Subjekا pajakا danا wajibا pajaknyaا adalahا orangا pribadiا atauا

badanا yangا melakukanا pengambilanا dan/atauا mengusahakanا sarangا

burungاwalet.اDasarاpengenaanاpajaknyaاadalahاnilaiاjualاsarangاburungا

walet,اyangاdihitungاberdasarkanاperkalianاantaraاvolumeاsarangاyangا

diambil/diusahakanاdenganاhargaاpasaranاumumاyangاberlakuاdiاdaerahا

tersebut.اTarifاpajakاiniاditetapkanاpalingاtinggiاsebesarا.%10اBesaranا

pajakاyangاterutangاdihitungاdenganاmengalikanاdasarاpengenaanاpajakا

denganاtarifاyangاtelahاditetapkan. 

h. OpsenاPajakاKendaranاBermotorا(PKB) 

Opsenا Pajakا Kendaraanا Bermotorا (PKB)ا adalahا pungutanا

tambahanاyangاdikenakanاolehاPemerintahاkabupaten/kotaاatasاpokokا

pajakا PKBا terutang.ا Opsenا iniا dipungutا secaraا bersamaanا denganا

pembayaranا pajakا PKBا pokok,ا denganا tarifا yangا ditetapkanا sebesarا

اdariا66% jumlahاPKBا terutang.اKetentuanا lebihا lanjutاmengenaiا tataا

caraاpemungutannyaاdiaturاdalamاPeraturanاPemerintah. 
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i. OpsenاBeaاBalikاNamaاKendaraanاBermotorا(BBNKB). 

OpsenاBeaاBalikاNamaاKendaraanاBermotorا(BBNKB)اadalahا

pungutanا tambahanا yangا dikenakanا olehا Pemerintahا kabupaten/kotaا

atasاpajakاBBNKBاyangاterutang.اOpsenاiniاdipungutاsecaraاbersamaanا

denganا pembayaranا BBNKBا pokok,ا denganا tarifا yangا ditetapkanا

sebesarا%66اdariاjumlahاBBNKBاyangاterutang. 

2.1.3  Retribusi Daerah 

2.1.3.1 Definisi Retribusi Daerah 

 RetribusiاDaerahاmerupakanاsalahاsatuاkomponenاdalamاPendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)اyangاberperanاdalamاmendanaiاberbagaiاkebutuhanاperekonomianا

diاdaerah.اSebagaimanaاdiamanatkanاdalamاUndang-UndangاNomorا1اTahunا2022ا

tentangا Hubunganا Keuanganا antaraا Pemerintahا Pusatا danا Pemerintahا Daerah,ا

yangاdimaksudاdenganاRetribusiاDaerahا adalahا kontribusiاwajibا kepadaا daerahا

sebagaiاbentukاpembayaranاterhadapاjasaاatauاpenerbitanاizinاtertentuاyangاsecaraا

khususا diselenggarakanا olehاPemerintahاDaerahا bagiا kepentinganاperseoranganا

atauا badan.اBerdasarkanاUndang-UndangاNomorا اTahunا1 ا,2022 objekا retribusiا

mencakupاpenyediaanاatauاpelayananاbarangاdan/atauا jasa,اsertaاpemberianا izinا

tertentuا yangا diberikanا olehا Pemerintahا Daerahا kepadaا individuا atauا badan.ا

Sementaraا itu,اwajibا retribusiاmeliputiا individuا atauاbadanاyangاmemanfaatkanا

atauاmenikmatiاpelayananاbarang,اjasa,اdan/atauاperizinanاtersebut. 

 Menurutا Anggoroا ا:2017) ا(240 retribusiا merupakanا pungutanا yangا

diterapkanا olehا pemerintahا terhadapا individuا yangا memanfaatkanا jasaا yangا

disediakanاolehاpemerintah,اdenganاadanyaاimbalanاlangsungاyangاditerimaاolehا
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masyarakatا penggunaا jasaا tersebut.ا Kapasitasا suatuا daerahا dalamاmenghimpunا

pendapatanا retribusiاmerupakanا salahا satuا indikatorا utamaا yangاmencerminkanا

kualitasاtataاkelolaاpemerintahanاdaerah.اDiاsampingاitu,اretribusiاdaerahاberfungsiا

sebagaiاinstrumenاbagiاpemerintahاuntukاmengalihkanاdanaاdariاmasyarakatاkeاkasا

daerah,ا yangا selanjutnyaا dapatا dialokasikanا untukا membiayaiا pengeluaranا

operasionalاmaupunاprogramاpembangunan. 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Retribusi Daerah 

 Adapunا jenis-jenisا retribusiا daerahا menurutا Undang-Undangا Nomorا ا1

Tahunا2022اtentangاHubunganاKeuanganاantaraاPemerintahاPusatاdanاPemerintahا

Daerah,اdigolongkanاmenjadiاtiga.اPemungutanاretribusiاdaerahاhanyaاberlakuاbagiا

jenisا jasaا tertentuا yangا dinilaiا layakا berdasarkanا pertimbanganا sosial-ekonomi,ا

bukanا untukا semuaا jasaا yangا diberikan.ا Jasa-jasaا yangا memenuhiا syaratا iniا

digolongkanاmenjadiاtiga,اyaituاJasaاUmum,اJasaاUsaha,اdanاPerizinanاTertentu.ا

Klasifikasiا iniا dimaksudkanا untukا menjaminا ketertibanا dalamا penerapannya,ا

sehinggaاmemberikanاkepastianاbagiاmasyarakatاsertaاrelevanاdenganاkebutuhanا

daerahاyangاbersangkutanا(Hutagalung,2016ا).ا 

1. RetribusiاJasaاUmum 

Retribusiا jasaا umumاmerupakanا pungutanا yangا dikenakanا untukا

jasa-jasaا yangا disediakanا olehا pemerintahا daerahا denganا tujuanا utamaا

untukا kepentinganا danا kemanfaatanا publik.ا Jasaا tersebutا tersediaا untukا

dinikmatiاolehاsetiapاorangاpribadiاatauاbadan.اLayananاyangاmenjadiاobjekا

RetribusiاJasaاUmumاadalahاjasaاyangاdiselenggarakanاpemerintahاdaerahا
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gunaاmemenuhiاtujuanاkepentinganاdanاkemanfaatanاbersamaاolehاindividuا

atauاbadan.ا 

Klasifikasiا retribusiا jasaاumumاdidasarkanاpadaا sejumlahاkriteriaا

sebagaiاberikut: 

a. Jasaاyangاbersangkutanاmerupakanاbagianاdariاurusanاpemerintahاyangا

telahاdidesentralisasikanاkepadaاpemerintahاdaerah; 

b. Selainاmemberikanاmanfaatاbagiاkepentinganاpublik,اjasaاtersebutاjugaا

memberikanاmanfaatاkhususاsecaraاlangsungاkepadaاperseoranganاatauا

badanاyangاdiwajibkanاmembayarاretribusi; 

c. Jasaا dinilaiا layakا untukا dikenakanا retribusiا apabilaا penyediaannyaا

secaraا khususا ditujukanا kepadaا perseoranganا atauا badanا yangا

membayar; 

d. Pungutanا retribusiا atasا jasaا tersebutا harusا selarasا denganا kebijakanا

nasionalاyangاmengaturاpenyelenggaraanاjasaاbersangkutan; 

e. Pemungutanا retribusiا untukا jasaا tersebutا harusا dapatا dilaksanakanا

secaraا efektifا danا efisien,ا sertaا memilikiا potensiا sebagaiا sumberا

pendapatanاasliاdaerahا(PAD); 

f. Pungutanاretribusiاharusاmendorongاatauاmemungkinkanا tersedianyaا

jasaاtersebutاdenganاtingkatاdan/atauاkualitasاpelayananاyangاbaik. 

Adapunاjenis-jenisاretribusiاjasaاumumاdiantaranya: 

a. RetribusiاKesehatan; 

b. Retribusiاpelayananاkebersihan; 

c. Retribusiاparkirاdiاtepiاjalanاumum; 
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d. Retribusiاpelayananاpasar; 

e. Retribusiاpengendalianاlaluاlintas. 

2. RetribusiاJasaاUsaha 

Retribusiا Jasaا Usahaا merupakanا pungutanا atasا jasaا yangا

diselenggarakanا olehا Pemerintahا Daerahا denganا menerapkanا prinsipا

komersial,ا mengingatا padaا dasarnyaا jasaا tersebutا jugaا dapatا disediakanا

olehاsektorاswasta.اPenyediaanا jasaاolehاPemerintahاDaerahاberdasarkanا

prinsipاkomersialاiniاmencakupاduaاbentuk,اyaituاpemanfaatanاasetاdaerahا

yangاbelumاdikelolaاsecaraاoptimalاdanاpenyelenggaraanاjasaاyangاbelumا

dapatاdipenuhiاsecaraاmemadaiاolehاpihakاswasta.ا 

Kriteriaا untukا menetapkanا jenis-jenisا Retribusiا Jasaا Usahaا

didasarkanاpadaاhal-halاberikut: 

a. Jasaا yangا bersangkutanا bersifatا komersialا danا padaا prinsipnyaا

seharusnyaاdisediakanاolehاsektorاswasta,اtetapiاpenyediannyaاbelumا

memadai.اContohnyaاadalahاpenyediaanاpasarاdanاapotik. 

b. Terdapatا asetا yangا dimilikiا atauا dikuasaiا olehا daerahا yangا belumا

dimanfaatkanا secaraا optimalا olehا PemerintahاDaerah,ا sepertiا tanah,ا

bangunan,اatauاalat-alatاberat. 

BeberapaاjenisاRetribusiاJasaاUsahaاsebagaimanaاdimaksudاdalamا

Undang-UndangاNomorا1اTahunا2022اPasalا88اayatا(3)اmeliputi: 

a. Penyediaanاtempatاkegiatanاusahaاberupaاpasarاgrosir,اpertokoan,اdanا

tempatاusahaاlainnya; 



39 
 

b. Penyediaanا areaا untukا pelelanganا ikan,ا hewanا ternak,ا produkا hasilا

pertanian,اdanاhasilاhutan,اsertaاfasilitasاpendukungاdiاsekitarnya; 

c. Penyediaanاareaاparkirاkhususاyangاberadaاdiاluarاbadanاjalan; 

d. Penyediaanاtempatاpenginapan,اpesanggrahan,اatauاvila; 

e. Penyediaanاpelayananاrumahاpotongاhewanاternak; 

f. Penyediaanاpelayananاjasaاterkaitاdenganاkegiatanاkepelabuhan; 

g. Penyediaanاfasilitasاuntukاrekreasi,اpariwisata,اdanاkegiatanاolahraga; 

h. Penyediaanا layananا penyeberanganا untukا orangا dan/atauا barangا

melaluiاtransportasiاair; 

i. PenjualanاprodukاyangاdihasilkanاolehاusahaاmilikاPemerintahاDaerah; 

j. Pemanfaatanاasetاdaerahاtanpaاmenggangguاpelaksanaanاtugasاfungsiا

organisasiا perangkatا daerah,ا sertaا optimalisasiا asetا daerahا tanpaا

mengubahا statusا kepemilikanا sesuaiا denganا ketentuanا peraturanا

perundang-undangan. 

3. RetribusiاPerizinanاTertentu 

Fungsiا perizinanا bertujuanا untukا melakukanا pembinaan,ا

pengaturan,ا pengendalian,ا sertaا pengawasan.ا Berdasarkanا fungsiا ini,ا

pemberianا izinا olehا Pemerintahا Daerahا tidakا perluا dikenakanا retribusi.ا

Tetapi,اdalamاmenjalankanاfungsiا tersebut,اPemerintahاDaerahا seringkaliا

menghadapiاketerbatasanاanggaranاoperasionalاyangاtidakاseluruhnyaاdapatا

ditutupiا olehا sumberا pendapatanا daerahا yangا ada.اOlehا karenaا itu,ا atasا

pertimbanganاefisiensiاdanاkelayakan,اpungutanاretribusiاtetapiاdiperlukanا

untukاjenis-jenisاperizinanاtertentu. 
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Klasifikasiا Retribusiا Perizinanا tertentuا didasarkanا padaا kriteria-

kriteriaاberikut: 

a. Perizinanاtersebutاmerupakanاbagianاdariاurusanاpemerintahاyangاtelahا

didesentralisasikanاkepadaاPemerintahاDaerah. 

b. Perizinanاtersebutاmemilikiاurgensiاuntukاdilaksanakanاdalamاrangkaا

perlindunganاterhadapاkepentinganاpublik. 

c. Ruangاlingkupاperizinanاtersebutاtidakاbertentanganاataupunاtumpangا

tindihا denganا kewenanganا perizinanا yangا diaturا olehا tingkatا

pemerintahanاdiاatasnya. 

d. Biayaا yangا harusا ditanggungا olehا daerahا dalamا penyelenggaraanا

perizinanاtersebutاsignifikan,اsehinggaاwajarاjikaاsebagianاatauاseluruhا

biayanyaاdibiayaiاdariاpungutanاretribusi. 

Adapunا jenisا layananا pemberianا izinا yangا merupakanا objekا

RetribusiاPerizinanاTertentu,اdiantaranyaاsebagaiاberikut: 

a. Persetujuanاbangunanاgedung; 

b. Penggunaanاtenagaاkerjaاasing; 

c. Pengelolaanاpertambanganاrakyat. 

2.1.4  Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

2.1.4.1 Definisi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

 BerdasarkanاUndang-UndangاNomorا23اTahunا2014اtentangاPemerintahanا

Daerah,اyangاdimaksudاdariاhasilاpengelolaanاkekayaanاdaerahاyangاdipisahkanا

mencakupا duaا komponenا utama,ا yaituا bagianا labaا yangا diperolehا dariا Badanا



41 
 

UsahaاMilikاDaerahا(BUMD)اsertaاpenerimaanاyangاbersumberاdariاkerjaاsamaا

antaraاPemerintahاDaerahاdenganاpihakاketiga.اAdapunاmenurutاKurniawanا:2024)ا

اkomponenاduaاdariاterdiriاdipisahkanاyangاdaerahاkekayaanاpengelolaanاhasilا,(27

utama,اyaituاhasilاdariاperusahaanاmilikاdaerahاdanاhasilاdariاpengelolaanاkekayaanا

daerahا yangا dipisahkanا lainnya.ا Hasilا perusahaanا milikا daerahا merupakanا

kontribusiاkeuanganاdaerahاyangاbersumberاdariا labaاbersihاperusahaanاdaerah.ا

Kontribusiا iniا dapatا berupaا danaا pembangunanا daerahا atauا bagianا labaا yangا

dialokasikanا untukا anggaranا belanjaا daerah,ا yangا kemudianا disetorkanا keا kasا

daerah.اBerdasarkanاmotifاpendirianاdanا tataاkelolanya,اperusahaanاdaerahاpadaا

hakikatnyaا berfungsiا sebagaiا suatuا unitا produksiا yangا bertujuanا untukا

meningkatkanاpendapatanاasliاdaerah,اmenyediakanاjasaاkepadaاmasyarakat,اsertaا

mendorongاpertumbuhanاperekonomianاdaerah. 

 Penerimaanا dariا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا yangا dipisahkanا

merupakanا salahا satuا komponenا PendapatanاAsliا Daerahا (PAD)ا yangا dikelolaا

secaraا independenا dariا Anggaranا Pendapatanا danا Belanjaا Daerahا (APBD).ا

Penerimaanا iniا merupakanا kontribusiا keuanganا daerahا yangا diperolehا dariا

penyertaanاmodalاpemerintahاdaerah,اutamanyaاdalamاBadanاUsahaاMilikاDaerahا

(BUMD),ا yangاbentukا realisasinyaا berupaا labaا atauاdividen.اKetikaا penyertaanا

modalا iniاmenghasilkanا keuntungan,اmakaاkontribusinyaا dapatاmenjadiا sumberا

pendapatanاasliاdaerah. 

2.1.4.2 Ruang Lingkup Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

Ruangا lingkupا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا yangا dipisahkanا

meliputi:ا 
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1. BagianاlabaاatauاdividenاyangاditerimaاdariاpenyertaanاmodalاBadanاUsahaا

MilikاDaerahا(BUMD) 

2. Bagianاlabaاyangاdiperolehاdariاpenyertaanاmodalاpadaاperusahaanاmilikا

swastaاatauاkelompokاusahaاmasyarakat. 

2.1.5  Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

2.1.5.1 Definisi Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

 Lain-lainا Pendapatanا Daerahا yangا Sahا didefinisikanا sebagaiا seluruhا

penerimaanاdaerahاdiاluarاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD)اdanاpendapatanاtransfer.ا

Kategoriاpendapatanاiniاmencakup,اpenerimaanاhibah,اdanaاdarurat,اsertaاberbagaiا

bentukاpenerimaanاsahاlainnyaاyangاdiaturاdalamاperaturanاperundang-undanganا

(Undang-UndangاNomorا23اTahunا2014اTentangاPemerintahاDaerah,2014ا).اLain-

lainا PADا yangا Sahا merupakanا kategoriا penerimaanا daerahا diا luarا jenisا pajakا

daerah,اretribusiاdaerah,اdanاpendapatanاdinas-dinas.اKategoriاiniاbersifatاmateriilا

maupunا non-materiil.ا Padaا intinya,ا kegiatan-kegiatanا iniا ditujukanا untukا

mendukungا atauا mempermudahا pelaksanaanا suatuا kebijakanا daerahا diا bidangا

tertentuا(Kurniawan,27ا:2024ا). 

2.1.5.2 Sumber Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

 Lain-lainا PendapatanاAsliا Daerahا yangا Sahاmencakupا berbagaiا sumberا

penerimaan,اantaraاlain: 

1. Hasilاpenjualanاkekayaanاdaerahاyangاtidakاdipisahkan; 

2. Hasilاpemanfaatanاkekayaanاdaerahاyangاtidakاdipisahkan; 

3. Pendapatanاjasaاgiro; 
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4. Pendapatanاbunga; 

5. Tuntutanاgantiاrugi; 

6. Keuntunganاselisihاnilaiاtukarاrupiahاterhadapاmataاuangاasing; 

7. Komisi,ا potongan,ا ataupunا bentukا lainا sebagaiا akibatا dariا penjualanا

dan/atauاpengadaanاbarangاdan/atauاjasaاolehاdaerah. 

2.1.6  Penelitian Terdahulu 

 Penelitianاterdahuluاmerupakanاserangkaianاkajianاpenelitianاyangاpernahا

dilakukanا sebelumnyaا terkaitا denganا topikا penelitian.ا Penelitian-penelitianا iniا

berfungsiا sebagaiا landasanا teoritisا yangا menjadiا acuanا penulisا dalamا

melaksanakanا penelitian.اDenganاmempelajariا analisisا dariا penelitian-penelitianا

sebelumnya,اdapatاmemperkayaاkerangkaا teoritisا danا referensiا dalamاpenelitianا

ini.ا Berikutا disajikanا tinjauanا terhadapا beberapaا jurnalا ilmiahا yangا menjadiا

rujukan. 

1. Hidayantiا etا alا ا(2025) melakukanا penelitianا tentangا “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah”.ا Hasilا penelitianا menunjukkanا

bahwaاPajakاDaerahا danا JumlahاPendudukاberpengaruhاpositifا terhadapا

Pendapatanا Asliا Daerah,ا sementaraا Retribusiا Daerahا tidakا memilikiا

pengaruhاterhadapاPendapatanاAsliاDaerah. 

2. Fitriaا etا alا اmelakukanا(2024) penelitianا tentangا “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Utara”.اHasilاpenelitianاmenunjukkanاbahwaاPajakاDaerah,اHasilا

PengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan,اdanاLain-lainاPADاyangا
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Sahا berpengaruhا signifikanا positifا terhadapا PendapatanاAsliا Daerahا diا

Kabupaten/KotaاProvinsiاSumateraاUtara,اsementaraاRetribusiاDaerahاtidakا

berpengaruhا signifikanا danا negatifا terhadapا PendapatanاAsliا Daerahا diا

Kabupaten/KotaاProvinsiاSumateraاUtara. 

3. Karmeliاetا alا اpenelitianاmelakukanا(2020) tentangا“Analisis Determinan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sumbawa”.ا Hasilا penelitianا

menunjukkanاbahwaاVariabelاPajakاDaerahاberpengaruhاterhadapاPADاdiا

KabupatenاSumbawa,اdiاmanaاsetiapاadanyaاpeningkatanاdalamاrealisasiا

pajakا daerah,ا makaا akanا berpengaruhا terhadapا PAD.اVariabelا Retribusiا

DaerahاtidakاberkontribusiاpadaاPAD,اkarenaاwalaupunاadaاkenaikanاpadaا

realisasiا retribusiا daerah,ا pengaruhnyaا tidakا cukupا besarا danا signifikanا

terhadapا PAD.ا Variabelا Hasilا Pengelolaanا Kekayaanا Daerahا yangا

DipisahkanاmemengaruhiاPAD,اketikaاterjadiاpeningkatanاdalamاrealisasiا

hasilاpengelolaanاkekayaanاdaerahاyangاdipisahkanاini,اpengaruhnyaاcukupا

signifikanاterhadapاPAD.اSedangkanاVariabelاLain-lainاPADاyangاSahاtidakا

berpengaruhا terhadapا PAD,ا karenaا meskipunا realisasinyaا meningkat,اا

pengaruhnyaاtidakاterlaluاsignifikanاterhadapاPADاdiاKabupatenاSumbawa. 

4. Haeranaا ا(2021) melakukanا penelitianا tentangا “Determinan Faktor yang 

Memengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Majene”.اHasilا

penelitianا menunjukkanا bahwaا secaraا parsialا pertumbuhanا pendudukا

memilikiاpengaruhاtetapiاtidakاsignifikanاterhadapاPAD.اSementaraاPDRB,ا

pajakا daerah,ا retribusiا daerah,ا danا lain-lainا PADا yangا Sahا berpengaruhا

signifikanا terhadapاPAD.اDiا sisiا lain,اhasilاpengelolaanاkekayaanاdaerahا
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yangاdipisahkanاberpengaruhاtetapiاtidakاsignifikanاterhadapاPAD.اSecaraا

simultanاsemuaاvariabelاyangاditelitiاberpengaruhاdanاsignifikanاterhadapا

PADاdiاKabupatenاMajene. 

5. Fajarاetا al.ا اpenelitianاmelakukanا(2023) tentangا“Analisis Faktor-Faktor 

Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Wilayah Aglomerasi Kedungsepur 

ا.”(2016-2021 Hasilا penelitianا menunjukkanا bahwaا pajakا daerahا danا

retribusiا daerah,ا pengelolaanا kekayaan,ا danا belanjaا modalا berpengaruhا

signifikanا positifا terhadapا PAD.ا Sedangkanا jumlahا pendudukا danا

pertumbuhanا ekonomiا tidakا berpengaruhا signifikanا terhadapا PAD.ا Halا

tersebutا mengindikasikanا bahwaا pemerintahا daerahا perluا

mempertimbangkanاuntukاmeningkatkanاkesadaranاmasyarakatاmengenaiا

pajakا danا retribusiا daerah.ا Selainا itu,ا pemerintahا daerahا jugaا perluا

mengeksplorasiا lebihا banyakا potensiا pajakا danا retribusiا denganا caraا

meningkatkanاpengeluaranاpemerintahاuntukاmengoptimalkanاPAD. 

6. Rauzahliaا etا al.ا ا(2024) melakukanا penelitianا tentangا “Determinan 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Aceh Timur”.ا Hasilا penelitianا

menunjukkanاbahwaاretribusiاdaerahاdenganاsig.ا0,05ا>ا0,042اberpengaruhا

signifikanا terhadapا PAD,ا pajakا daerahا denganا sig.ا ا0,608 ا< ا0,05

berpengaruhا tidakا signifikanا terhadapا PAD,ا danا pertumbuhanا ekonomiا

denganاsig.ا0,05ا<ا0,077اberpengaruhاtidakاsignifikanاterhadapاPAD. 

7. Putriاetاal.ا(2022)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Determinan Pendapatan 

Asli Daerah di Kalimantan (Studi Kasus: Kalimantan Barat, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, Dan Kalimantan Selatan)”.ا Hasilا penelitianا
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menunjukkanاbahwaاpajakاdaerahاmemilikiاpengaruhاsignifikanاterhadapا

PADا karenaا nilaiا probabilitasا t-statistikا beradaا diا bawahا tingkatا

signifikansi.ا Halا tersebutا menunjukkanا bahwaا kenaikanا pajakا daerahا

memengaruhiا PADا diا setiapا daerahا sebesarا ا,3,1% sementaraا sisanyaا

dipengaruhiا olehا berbagaiا faktorا lainا yangا terkaitا denganا potensiا danا

regulasiاmasing-masingا daerah.اDariا analisisا t-statistik,ا diperolehا bahwaا

retribusiاdaerahاjugaاberkontribusiاsecaraاsignifikanاterhadapاPADاkarenaا

nilaiاprobabilitasاt-statistikاberadaاdiاbawahاbatasاsignifikansi.اHalاtersebutا

menunjukkanاbahwaاkenaikanاretribusiاdaerahاberpengaruhاterhadapاPADا

diاsetiapاwilayahاsebesar1,12ا%. 

8. Auliaاetاal.ا  Analisis Faktor-Faktor“اtentangاpenelitianاmelakukanا(2022)

yang Memengaruhi Pendapatan Asli Daerah di Kota Binjai”.ا Hasilا

penelitianا menunjukkanا bahwaا secaraا parsialا variabelا Pengeluaranا

Pemerintah,ا JumlahاPenduduk,اdanاPajakاDaerahاberpengaruhا signifikanا

terhadapاPADاdiاKotaاBinjai.اSedangkanاsecaraاparsialاvariabelاPDRBاtidakا

berpengaruhاsignifikanاterhadapاPADاdiاKotaاBinjai. 

9. Ardiantiا etا al.ا اpenelitianاmelakukanا(2023) tentangا“Faktor Determinan 

Perubahan Pendapatan Daerah (PAD) di Kabupaten Sumbawa”.ا Hasilا

penelitianاmenunjukkanا bahwaا secaraا parsialا pajakا daerahا danا retribusiا

daerahا berpengaruhا positifا danا signifikanا terhadapا PADا diا Kabupatenا

SumbawaاTahunا ا.2017-2021 Secaraا simultanا pajakا daerahا danا retribusiا

daerahا berpengaruhا terhadapا PADا diاKabupatenا SumbawaاTahunا 2017-

اmemberikanاdaerahاretribusiاdanاdaerahاpajakاvariabelاKemampuanا.2021
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pengaruhاterhadapاperubahanاPADاdiاKabupatenاSumbawaاselamaاperiodeا

اdipengaruhiا%59اyaituا,sisanyaاsementaraا,%41اsebesarاtercatatا2017-2021

olehاfaktor-faktorاlainاyangاtidakاtermasukاpadaاmodelاpenelitianاini. 

10. Setyowatiا(2021)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Pajak Daerah, Retribusi 

Daerah. Dan Pengelolaan Kekayaan Daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Indonesia”.اHasilاpenelitianاmenunjukkanاbahwaاpajakاdaerah,ا

retribusiا daerah,ا danا pengelolaanا kekayaanا daerahا memilikiا pengaruhا

terhadapاPAD. 

11. Sarwonoا اmelakukanا(2021) penelitianا tentangا“Determinan Pendapatan 

Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah”.ا Hasilا

penelitianاmenunjukkanا bahwaا retribusiا daerahا berpengaruhا negatifا danا

signifikanا terhadapا PAD,ا sedangkanا BPHTBا berpengaruhا berpengaruhا

signifikanاpositifاterhadapاPAD.اVariabelاpajakاreklame,اpajakاparkir,اpajakا

restoranا tidakا berpengaruhا signifikanا terhadapا PAD.ا Penelitianا iniا jugaا

menggunakanا variabelا kontrolا yaitu,ا variabelا jumlahا pendudukا danا luasا

wilayah.اHasilnyaاmenunjukkanاbahwaاvariabelاkontrolاjumlahاpendudukا

dapatا mengontrolا variabelا dependen,ا diا manaا semakinا banyakا jumlahا

pendudukا makaا akanا semakinا meningkatkanا totalا PADا yangا diperolehا

suatuا daerah.ا Sedangkan,ا variabelا kontrolا luasا wilayahا tidakا dapatا

mengontrolاvariabelاPAD.ا 

12. Afifahا etا al.ا ا(2024) melakukanا penelitianا tentangا “Determinan Pajak 

Daerah, Retribusi Daerah, dan Pendapatan Perkapita terhadap 

Pendapatan Asli Daerah”.ا Hasilا penelitianا menunjukkanا bahwaا secaraا
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parsialاpajakاdaerahاberpengaruhاterhadapاPAD,اsedangkanاretribusiاdaerahا

danا pendapatanا perkapitaا tidakا menunjukkanا adanyaا pengaruhا yangا

signifikanا terhadapا PAD.اSecaraا simultanا pajakا daerah,ا retribusiا daerah,ا

danاpendapatanاperkapitaاmemilikiاpengaruhاterhadapاPAD. 

13. Maulaا etا al.ا ا(2021) melakukanا penelitianا mengenaiا “Determinan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Aceh Timur”.اHasilاpenelitianا

menunjukanاbahwaاsecaraاparsialاPajakاPeneranganاJalan,اPajakاReklame,ا

danا Labaا BUMDا berpengaruhا signifikanا terhadapا PAD.ا Sementara,ا

RetribusiاDaerahاtidakاmemilikiاpengaruhاsignifikanاterhadapاPAD.اSecaraا

simultanا Pajakا Peneranganا Jalan,ا PajakاReklame,ا RetribusiاDaerah,ا danا

Labaا BUMDا memilikiا pengaruhا signifikan.ا Nilaiا korelasiا (R)ا tercatatا

sebesarا.0,968اNilaiاRاSquareاmencapaiا,%93,8اyangاmenunjukkanاbahwaا

Pajakا Peneranganا Jalan,ا Pajakا Reklame,ا Retribusiا Daerah,ا danا Labaا

BUMDا berkontribusiا ا93,8% terhadapا PAD,ا sedangkanا ا6,2% sisanyaا

dipengaruhiاolehاfaktorاlainاdiاluarاpenelitian. 

14. Anamا ا& Kusumaا ا(2021) melakukanا penelitianا tentangا “Determinan 

Kapasitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten/Kota Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2015-2019”.ا Hasilا penelitianا menunjukkanا

bahwaاvariabelاpajakاdaerahاmemilikiاpengaruhاpositifاsignifikanاterhadapا

PAD.اBuktiاdariاhalاiniاdapatاdilihatاdariاtstatistik >اttabel.اPajakاdaerahاmenjadiا

variabelا yangا palingا berpengaruhا secaraا signifikanا terhadapا PAD.ا Halا

tersebutا dibuktikanا denganا tstatistikا ا< ttabel.ا Sementaraا itu,ا variabelا PDRBا
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memberikanا pengaruhا positifا danا signifikanا terhadapا PAD,ا halا tersebutا

jugaاdibuktikanاdenganاhasilاtstatistikا<اttabel. 

15. Theresiaاetاal.ا(2024)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi D.I 

Yogyakarta”.ا Hasilا penelitianاmenunjukkanا bahwaا secaraا parsialا jumlahا

penduduk,اpajakاdaerah,اdanاjumlahاwisatawanاmemilikiاpengaruhاpositifا

danاsignifikanاterhadapاpendapatanاasliاdaerah.اSementaraاvariabelاinflasiا

memilikiاpengaruhاnegatifاdanاsignifikanا terhadapاPAD.اSecaraاsimultanا

jumlahا penduduk,ا pajakا daerah,ا inflasi,ا danا jumlahاwisatawanاmemilikiا

pengaruhاsignifikanاterhadapاPADاdiاProvinsiاD.IاYogyakarta. 

16. Lastriا&اAkbarا(2023)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Analisis Determinan 

Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Aceh”.ا Hasilا

penelitianاmenunjukkanاbahwaاsecaraاparsial,اpajakاkendaraanاbermotor,ا

beaا balikا namaا kendaranا bermotor,ا danا pajakا bahanا bakarا kendaraanا

bermotorا berpengaruhا signifikanا terhadapا pendapatanا asliا daerahا diا

Provinsiا Aceh.ا Tetapi,ا pajakا airا permukaanا tidakا berpengaruhا positifا

signifikanا terhadapا pendapatanا asliا daerahا diا ProvinsiاAcehا padaا tahunا

2017-2019. 

17. Hanafiاetاal.ا(2021)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Analisis Sumber-Sumber 

Pendapatan Asli Daerah di Kota Blitar”.ا Hasilا penelitianاmenunjukkanا

bahwaا sumberا Pendapatanا Daerahا yangا palingا banyakا memberikanا

kontribusiاterhadapاPADاadalahاpajakاdaerahاsedangkanاyangاpalingاrendahا

memberikanا kontribusiا adalahا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا yangا
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dipisahkan.ا Jikaا dilihatا dariا efektivitasا PADاdiperolehا bahwaا efektivitasا

PADاdiاKotaاBlitarاsangatاefektif,اyaituاsebesarا%109,49اdenganاkriteriaا

sangatاefektif.اSedangkanاpenerimaanاsumberاdayaاPADاuntukاmengetahuiا

kemandirianاkeuanganاKotaاBlitarاmasihا kurangاdenganاpersentaseا rata-

rataاselamaاlimaاtahunاterakhir,اyaituاsebesar17,54ا%. 

18. Santriaا&اBustamanا(2023)اmelakukanاpenelitianاtentangا“Analisis Faktor-

Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Dumai”.اHasilا

penelitianا menunjukkanا bahwaا pajakا daerahا danا jumlahا pendudukا

berpengaruhا positifا terhadapا PAD,ا sedangkanا retribusiا daerahا tidakا

memilikiاpengaruhاterhadapاPAD. 

19. Fausiا etا al.ا ا(2025) melakukanا penelitianا tentangا “Analisis Struktur 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Kemandirian Fiskal di Kabupaten 

Konawe”.ا Hasilا penelitianا menunjukkanا bahwaا komponenا yangا palingا

banyakا berkontribusiا terhadapا PADا diا Kabupatenا Konaweا adalahا

penerimaanاsahاlainnya,اyaituاsebesarا%51,10اdariاtotalاPAD.اPajakاdaerahا

danا retribusiا daerahا masing-masingا berkontribusiا sebesarا ا26,52% danا

ا.17,80% Rasioا kemandirianا fiskalا Kabupatenا Konaweا tergolongا sangatا

rendahا denganا polaا hubunganا instruktif,ا artinyaا menunjukkanا

ketergantunganاyangاtinggiاterhadapاbantuanاdariاpemerintahاpusat. 

20. Ramadhanا etا al.ا ا(2025) melakukanا penelitianا tentangا “Pengaruh Pajak 

Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi 

Kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Cirebon Tahun Anggaran 

ا.”(2010-2014 Hasilا penelitianا menunjukkanا bahwaا secaraا parsialا pajakا
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daerahا tidakا berpengaruhا signifikanا terhadapا PAD,ا sementaraا retribusiا

daerahاberpengaruhاpositifاsignifikanاterhadapاPAD.اSecaraاsimultan,اkeduaا

variabelاberpengaruhاsignifikanاterhadapاPAD. 

21. Rizalniا ا(2023) melakukanا penelitianا tentangا “Berpengaruhkah Pajak 

Daerah, Retribusi Daerah Dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang 

Dipisahkan Terhadap Pendapatan Asli Daerah?”.ا Hasilا penelitianا

menunjukkanا bahwaا secaraا parsialا pajakا daerahا berpengaruhا signifikanا

terhadapاPAD,اsedangkanاretribusiاdaerahاdanاhasilاpengelolaanاkekayaanا

daerahاyangاdipisahkanاtidakاberpengaruhاsignifikanاterhadapاPAD.اSecaraا

simultanا ketigaا variabelا tersebutا berpengaruhا positifا signifikanا terhadapا

PAD. 

Tabel 2. 1  

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti, Tahun, 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Sumber 

Referensi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Hidayanti et al 

(2025) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorاyangا

Mempengaruhiا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)ا

padaا

Kabupaten/Kotaا

ProvinsiاJawaا

Tengah 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• VariabelاHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkan 

• VariabelاLain-

lainاPADاyangا

Sah 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• Variabelا

Jumlahا

Penduduk 

• Pajakاdaerah,ا

retribusiا

daerah,اhasilا

pengelolaanا

kekayaanا

daerahاyangا

dipisahkan,ا

danاlain-lainا

PADاyangا

sahا

berpengaruhا

positifا

terhadapا

PAD. 

• Jumlahا

Pendudukا

berpengaruhا

negatifا

terhadapا

PAD. 

Jurnal of 

Accounting and 

Digital Finance,ا

Vol.ا,5اNo.ا3ا

(2025) 

 

E-ISSN:2776ا-

639X 

2 Fitria et al 

(2024) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorاyangا 

• VariabelاPajakا

Daerah 

 

• Objekا

penelitian:ا

Sumateraا

Utara 

• PajakاDaerah,ا

Hasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا 

Jurnal Ekonomi 

Regional 

Unimal,اVol.ا7ا

No.(2024)ا1ا 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Mempengaruhiا

PendapatanاAsliا

Daerahاdiا

Kabupaten/Kotaا

Provinsiا

SumateraاUtara 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• VariabelاHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkan 

• VariabelاLain-

lainاPADاyangا

Sah 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

 Dipisahkan,ا

danاLain-lainا

PADاyangا

Sahاmemilikiا

pengaruhا

signifikanا

danاpositif 

terhadapا

PAD. 

• Retribusiا

Daerahاtidakا

memilikiا

pengaruhا

signifikanاdanا

negatifا

terhadapا

PAD. 

 

3 Karmeli et al. 

(2020) 

 

Analisisا

Determinanا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)ا

Kabupatenا

Sumbawa 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerah,ا

Retribusiا

Daerah,اHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkan,ا

danاLain-lainا

Pendapatanا

AsliاDaerahا

yangاSah 

• VariabelاY:ا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• Objekا

Penelitian:ا

Kabupatenا

Sumbawa 

• Variabelا

PajakاDaerahا

berpengaruhا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerahاdiا

Kabupatenا

Sumbawa.اDiا

manaاsetiapا

realisasiاpajakا

daerahا

bertambahا

makaاakanا

memengaruhiا

pendapatanا

asliاdaerah. 

• Variabelا

Retribusiا

Daerahاtidakا

memberikanا

pengaruhا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerah. 

• VariabelاHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkanا

berpengaruhا

terhadapاPAD 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis,اVolا

 (2020)ا2اNoا,8

 

ISSNا(P):2089ا-

1210 

E-ISSN:2580ا-

7285 

4 Haerana (2021) 

 

Determinanا

Faktorاyangا

Memengaruhiا

PendapatanاAsliا

Daerahاdiا

Kabupatenا

Majene 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• VariabelاHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkan 

• Variabelا

Pertumbuha

nاPenduduk 

• Variabelا

Produkا

Domestikا

Regionalا

Bruto 

• Pertumbuhanا

pendudukا

berpengaruhا

tetapiاtidakا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• PDRBا

berpengaruhا

danاsignifikanا

terhadapا

PAD. 

Adz Dzahab: 

Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis 

Islam,اVolumeا

ا1اNomorا,6

(2021) 

 

P-ISSN:2527ا-

5755 

E-ISSN:2751ا-

1905 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

• VariabelاLain-

lainاPADاyangا

Sah 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• PajakاDaerahا

berpengaruhا

danاsignifikanا

terhadapاPAD 

• Retribusiا

Daerahا

berpengaruhا

danاsignifikanا

terhadapاPAD 

• Hasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkanا

berpengaruhا

tetapiاtidakا

signifikanا

terhadapاPAD 

• Lain-lainا

PADاyangا

Sahا

berpengaruhا

danاsignifikanا

terhadapاPAD 

• Secaraا

simultanا

semuaا

variabelاyangا

ditelitiا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

5 Fajar et al. 

(2023) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorا

PendapatanاAsliا

Daerahا(Studiا

KasusاWilayahا

Aglomerasiا

Kedungsepurا

2016-2021) 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerah,ا

Retribusiا

Daerah,اdanا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerah 

• VariabelاY:ا

PAD 

• VariabelاX:ا

Jumlahا

Penduduk,ا

Belanjaا

Modal,اdanا

Pertumbuha

nاEkonomi 

• Variabelا

pajakاdaerah,ا

retribusiا

daerah,ا

pengelolaanا

kekayaanا

daerah,اdanا

belanjaاmodalا

berpengaruhا

positifا

signifikanا

terhadapا

peningkatanا

PAD. 

• Variabelا

jumlahا

pendudukاdanا

pertumbuhanا

ekonomiا

tidakا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

Jurnal of Law, 

Administration, 

and Social 

Science,اVolumeا

 (2023)ا2ا.Noا,3

 

ISSN:2809ا-

2295 

 

 

6 Rauzahlia et al 

(2024) 

 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• Variabelا

Pertumbuha

nاEkonomi 

• Retribusiا

daerahا

berpengaruhا

Jurnal 

Mahasiswa 

Akuntansi 



54 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Determinanا

PendapatanاAsliا

Daerahاdiا

KabupatenاAcehا

Timur 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

signifikanا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerahا

denganاsigا

 .0,05ا>ا0,042

• Pajakاdaerahا

berpengaruhا

tidakا

signifikanا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerahا

denganاsigا

 0,05ا<ا0,608

• Pertumbuhanا

ekonomiا

berpengaruhا

tidakا

signifikanا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerahا

denganاsigا

 0,05ا<ا0,077

Samudra 

(JMAS),اVolumeا

ا2اNomorا,5

(2024) 

 

E-ISSN:ا

27970086 

P-ISSN:ا

27970434 

7 Putri et al 

(2022) 

 

Determinanا

PendapatanاAsliا

Daerahاdiا

Kalimantanا

(StudiاKasus:ا

Kalimantanا

Barat,ا

Kalimantanا

Tengah,ا

Kalimantanا

Timur,اdanا

Kalimantanا

Selatan) 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• Objekا

penelitian:ا

Kalimantan 

• Pajakاdaerahا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Retribusiا

Daerahا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

Jurnal Buletin 

Al-Ribaath,ا

Volumeا,19ا

Nomor(2022)ا2ا 

 

E-ISSN:2579ا-

9495P-ISSN:ا

1412-7156 

8 Aulia et al. 

(2022) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorاyangا

Memengaruhiا

PendapatanاAsliا

DaerahاdiاKotaا

Binjai 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerah 

• VariabelاY:ا

PAD 

• VariabelاX:ا

Pengeluara

nا

Pemerintah,ا

Jumlahا

Penduduk,ا

danاPDRB 

• Secaraاparsialا

variabelا

Pengeluaranا

Pemerintahا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapاPADا

padaاKotaا

Binjai. 

• Secaraاparsialا

variabelا

Jumlahا

Pendudukا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapاPADا

padaاKotaا

Binjai. 

Jurnal Ekonomi 

Regional 

Unimal,اNo.ا03ا

Volumeا30ا

(2022) 

 

E-ISSN:2615ا-

126Xا 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

• Secaraاparsialا

variabelا

PDRBاtidakا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapاPADا

padaاKotaا

Binjai. 

• Secaraاparsialا

variabelاPajakا

Daerahا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapاPADا

padaاKotaا

Binjai 

9 Ardianti et al. 

(2023) 

 

Faktorا

Determinanا

Perubahanا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)اdiا

Kabupatenا

Sumbawa 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerahا

danاRetribusiا

Daerah 

• VariabelاY:ا

PAD 

• Teknikا

analisisا

menggunak

anاanalisisا

regresiا

linearا

berganda 

• Objekا

penelitian:ا

Kabupatenا

Sumbawa 

• Secaraاparsialا

pajakاdaerahا

danاretribusiا

daerahا

berpengaruhا

positifاdanا

signifikanا

terhadapا

perubahanا

PAD. 

• Secaraا

simultanا

pajakاdaerahا

danاretribusiا

daerahا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

perubahanا

PAD.ا

Kemampuanا

variabel-

variabelاpajakا

daerahاdanا

retribusiا

daerahاdalamا

memberikanا

pengaruhا

terhadapا

perubahanا

PADاdiا

Kabupatenا

Sumbawaا

selamaا

periode2017ا-

اtercatatا2021

sebesarا,%41ا

sementaraا

sisanya,اyaituا

ا59%

dipengaruhiا

olehاfaktor-

faktorاlainا

yangاtidakا

Jurnal Ekonomi 

& Bisnis,ا

Volumeا,11ا

Nomor(2023)ا2ا 

 

e-ISSN:2580ا-

7285 

p-ISSN:2089ا-

1210 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

termasukاkeا

dalamاmodelا

penelitian. 

10 Setyowati 

(2021) 

 

PajakاDaerah,ا

Retribusiا

Daerah,اdanا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاterhadapا

PendapatanاAsliا

Daerahاdiا

Indonesia 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerah,ا

Retribusiا

Daerah,اdanا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerah 

• VariabelاY:ا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• Objekا

Penelitian:ا

Indonesia 

• Pajakاdaerah,ا

retribusiا

daerah,اdanا

pengelolaanا

kekayaanا

daerahا

berpengaruhا

terhadapا

pendapatanا

asliاdaerah. 

Gemilang: 

Jurnal 

Manajemen 

Akuntansi,اVol.ا

 (2021)ا4ا.Noا,1

 

E-ISSN:2962ا-

4428 

P-ISSN:2962ا-

4428 

11 Sarwono (2021) 

 

Determinanا

PendapatanاAsliا

Daerahاpadaا

Kabupaten/Kotaا

diاProvinsiاJawaا

Tengah 

• VariabelاX:ا

Retribusiا

Daerah 

• Objekا

Penelitian:ا

Provinsiا

Jawaا

Tengah 

• Retribusiا

Daerahا

memilikiا

pengaruhا

negatifاyangا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• BPHTBا

menunjukkanا

pengaruhا

positifاyangا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Pajakاdaerahا

lainnyaا(pajakا

reklame,ا

pajakاparkir,ا

danاpajakا

restoran)ا

tidakا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Variabelا

kontrolا

jumlahا

pendudukاdanا

luasاwilayah,ا

hasilا

pengujianا

membuktikanا

bahwaا

variabelا

jumlahا

pendudukا

berfungsiا

sebagaiاfaktorا

pengendaliا

yangا

signifikanا

terhadapا

variabelا

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan 

Keuangan,اVol.ا

 (2021)ا2ا.Noا,4

P-ISSN:2622ا-

2191 

E-ISSN:2622ا-

2205 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

dependenا

(PAD). 

12 Afifah et al. 

(2024) 

 

Determinanا

PajakاDaerah,ا

Retribusiا

Daerah,اdanا

Pendapatanا

Perkapitaا

terhadapا

PendapatanاAsliا

Daerah 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerahا

danاRetribusiا

Daerah 

• VariabelاY:ا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• VariabelاX:ا

Pendapatanا

Perkapita 

• Periodeا

penelitian:ا

2018-2022 

• Secaraاparsialا

variabelاpajakا

daerahا

memilikiا

pengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD,ا

sedangkanا

variabelا

retribusiا

daerahاdanا

pendapatanا

perkapitaا

menunjukkanا

tidakا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Secaraا

simultanا

ketigaا

variabelا

tersebutا

menunjukkanا

pengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

JAE: Jurnal 

Akuntansi dan 

Ekonomi,اVol.ا,9ا

No.(2024)ا2ا 

 

E-ISSN:2541ا-

0180 

P-ISSN:2721ا-

9313 

13 Maula et al. 

(2021) 

 

Determinanا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)اdiا

KabupatenاAcehا

Timur 

• VariabelاX:ا

Retribusiا

Daerah 

• VariabelاY:ا

PAD 

• Alatا

analisisا

data:اSPSS 

• Secaraاparsialا

Pajakا

Peneranganا

Jalan,اPajakا

Reklame,اdanا

LabaاBUMDا

masing-

masingا

memilikiا

pengaruhا

yangا

signifikanا

terhadapا

PAD,ا

sedangkanا

Retribusiا

daerahاtidakا

memberikanا

kontribusiا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Secaraا

simultanا

keempatا

variabelا

tersebutا

bersama-

Jurnal Samudra 

Ekonomikka,ا

Vol.ا,5اNo.ا1ا

(2021) 

 

P-ISSN:2549ا-

4104 

E-ISSN:2685ا-

4287 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

samaا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

14 Anam & 

Kusuma (2021) 

 

Determinanا

Kapasitasا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)اdiا

Kabupaten/Kotaا

Provinsiا

Kalimantanا

TimurاTahunا

2015-2019 

• VariabelاX:ا

PajakاDaerah 

• VariabelاY:ا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• VariabelاX:ا

Jumlahا

Pendudukا

danاPDRB 

• PajakاDaerah,ا

Jumlahا

Penduduk,ا

danاPDRBا

berpengaruhا

positifا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi (JIE),ا

Vol.ا,5اNo.ا4ا

(2021) 

 

E-ISSN:2716ا-

4799 

15 Theresia et al 

(2024) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorاyangا

Mempengaruhiا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)ا

ProvinsiاD.Iا

Yogyakarta 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• Variabelا

Jumlahا

Penduduk 

• Variabelا

Jumlahا

Wisatawan 

• Variabelا

Inflasi 

• Secaraاparsialا

jumlahا

penduduk,ا

pajakاdaerah,ا

danاjumlahا

wisatawanا

berpengaruhا

positifاdanا

signifikanا

terhadapا

PAD.ا

Sedangkanا

inflasiا

berpengaruhا

negatifاdanا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

• Secaraا

simultanا

jumlahا

penduduk,ا

pajakاdaerah,ا

inflasi,اdanا

jumlahا

wisatawanا

berpengaruhا

signifikanا

terhadapا

PAD. 

Jurnal Kajian 

Ekonomi & 

Keuangan 

Daerah,اVolumeا

ا1اNomorا,9

(2024) 

 

 

16 Lastri & Akbar 

(2023) 

 

Analisisا

Determinanا

PajakاDaerahا

terhadapا

PendapatanاAsliا

DaerahاProvinsiا

Aceh 

• Variabel:ا

PajakاDaerahا

danا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• Objekا

Penelitian:ا

Provinsiا

Aceh 

• Secaraا

parsial,ا

variabelاPKB,ا

BBNKB,اdanا

PBBKBا

memilikiا

pengaruhا

positifاdanا

signifikanا

terhadapا

peningkatanا

PADاdiا

Provinsiا

Jurnal 

Akuntansi 

Muhammadiyah

ا,1ا.Noا,13ا.Volا,

Tahun2023ا 

 

P-ISSN:2087ا-

9776 

E-ISSN:2715ا-

3134 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh,ا

sebaliknyaا

PAPاtidakا

menunjukkanا

pengaruhا

yangاpositifا

danاsignifikanا

terhadapا

PAD. 

• Secaraا

simultanا

seluruhا

variabelا

pajak,ا

menunjukkanا

memberikanا

pengaruhا

yangاpositifا

danاsignifikanا

terhadapاPADا

ProvinsiاAcehا

selamaا

periode2017ا-

2019. 

17 Hanafi et al. 

(2021) 

 

AnalisisاSumber-

Sumberا

PendapatanاAsliا

DaerahاdiاKotaا

Blitar 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• VariabelاHasilا

Pengelolaanا

Kekayaanا

Daerahاyangا

Dipisahkan 

• VariabelاLain-

LainاPADا

yangاSah 

• Objekا

Penelitian:ا

KotaاBlitar 

• Kontribusiا

pajakاdaerahا

beradaاpadaا

kategoriا

sedangا

denganاnilaiا

rata-rataا

ا.22,63%

Sementaraا

itu,اkontribusiا

retribusiا

daerahا

sebesarا

اdanا6,08%

kontribusiا

hasilا

pengelolaanا

kekayaanا

daerahاyangا

dipisahkanا

sebesarا

ا0,71%

keduanyaا

tergolongا

dalamاkriteriaا

sangatا

kurang. 

• Diاsisiاlain,ا

komponenا

lain-lainاPADا

yangاsahا

menunjukkanا

kontribusiا

yangاsangatا

dominan,ا

yaituاsebesarا

Jurnal Ilmu 

Ekonomi (JIE),ا

Vol.ا,5اNo.ا1ا

(2021) 

 

E-ISSN:2716ا-

4799 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

ا,70,58%

sehinggaا

dikategorikanا

sangatاbaik. 

18 Santria & 

Bustaman 

(2023) 

 

AnalisisاFaktor-

Faktorاyangا

Mempengaruhiا

PendapatanاAsliا

DaerahاKotaا

Dumai 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• Variabelا

Jumlahا

Penduduk 

• PajakاDaerahا

danاJumlahا

Pendudukا

berpengaruhا

positifا

terhadapا

PAD. 

• Retribusiا

Daerahاtidakا

berpengaruhا

terhadapاPAD 

Jurnal Ekonomi 

KIAT,اVolumeا

ا1اNomorا,34

(2023) 

 

E-ISSN:2597ا-

7393 

P-ISSN:1410ا-

3834 

19 Fausi et al. 

(2025) 

 

AnalisisاStrukturا

PendapatanاAsliا

Daerahا(PAD)ا

danاKemandirianا

Fiskalاdiا

Kabupatenا

Konawe 

• Variabelا

Pendapatanا

AsliاDaerah 

• VariabelاPajakا

Daerah 

• Variabelا

Retribusiا

Daerah 

• Variabelا

Penerimaanا

SahاLainnya 

 

• Variabelا

Kemandiria

nاFiskal 

• Berdasarkanا

hasilا

penelitian,ا
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2.2  Kerangka Pemikiran 

 Untukا mewujudkanا otonomiا daerahا yangا nyataا danا bertanggungا jawabا

sebagaimanaا diamanatkanا olehا pemerintahا pusat,ا diperlukanا langkah-langkahا

konkretا berupaا pelaksanaanا beberapaا programا yangا bertujuanا memenuhiا

kebutuhanاdaerah.اHalا iniا dapatا dicapaiاmelaluiا optimalisasiا potensiا lokalا sertaا

pengelolaanا keuanganا daerahا yangا berfokusا padaا kepentinganا danا aspirasiا

masyarakat.اDiاsisiا lain,اpeningkatanاPendapatanاAsliاDaerahا (PAD)اharusا terusا

diupayakanا denganا mengeksplorasiا berbagaiا sumberا potensial,ا agarا

penyelenggaraanاpemerintahan,اpembangunan,اdanاpelayananاkepadaاmasyarakatا

dapatا ditingkatkan,ا baikا dariا segiا kuantitasا maupunا kualitas.ا Upayaا perbaikan,ا

khususnyaاdalamاhalا tataاkelolaاkeuanganاdaerah,اmerupakanاyangاutamaاuntukا

dilakukan. 

 Perbaikanا kebijakanا keuanganا daerahا diorientasikanا untukا membangunا

kapabilitasاdaerahاdalamاmembiayaiاpenyelenggaraanاberbagaiاurusannya.اHalاiniا

sejalanاdenganاprinsipاotonomiاdaerah,اdiاmanaاpemerintahاpusatاmendelegasikanا

kewenanganا yangا proporsional,ا bersifatا substantif,ا nyata,ا danا disertaiا denganا

pertanggungjawaban.ا Gunaا mempercepatا terwujudnyaا kemandirianا daerah,ا

khususnyaاdalamاmemenuhiاkebutuhanاrumahاtangganyaاsendiri,اkabupaten/kotaا

dituntutاuntukاmeningkatkanاkapasitasاdalamاhalاpengelolaanاkeuanganاdaerah. 

 Dalamا implementasiا otonomiا daerah,ا suatuا daerahا dituntutا untukا

menyiapkanاbeberapaا faktor,ا diantaranyaا sumberا dayaاmanusiaا yangاkompeten,ا

faktorا keuanganا yangاmemadai,ا kelengkapanا saranaا prasarana,ا sertaا tataا kelolaا

organisasiا danاmanajemenا yangا efektif.ا Diا antaraا semuaا faktorا tersebut,ا aspekا
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keuanganا tentunyaا merupakanا faktorا yangا memegangا peranا penting.ا Istilahا

keuanganاmerupakanا suatuا disiplinا ilmuا sekaligusا seniا dalamاmengelolaا uang,ا

yangاdampaknyaاmenjangkauاseluruhاaspekاkehidupanاsuatuاorganisasi.اKeuanganا

berkaitanا denganا proses,ا lembaga,ا pasar,ا danا instrumen-instrumenا yangا

mendukungاperpindahanاuang,اbaikاantarاindividuاmaupunاantarاentitasاbisnisاdanا

pemerintahا(Mambuhu,27ا:2023ا) 

 Faktorا keuanganا memegangا perananا pentingا dalamا penyelenggaraanا

pemerintahا daerah.ا Kapasitasا keuanganا suatuا daerahا padaا dasarnyaا menjadiا

penentuاutamaاdalamاmewujudkanاkemandirianاdaerahاtersebut.اAdapunاciri-ciriا

utamaاyangاmenunjukkanاkapabilitasاsuatuاdaerahاdalamاmenjalankanاotonomiاdanا

desentralisasiاdapatاdiidentifikasiاmelaluiاindikatorاberikut,اyaitu: 

1. Kemampuanا keuanganا daerah,ا artinyaا adaا kewenanganا danا kemampuanا

daerahا untukا mengeksplorasi,ا mengelola,ا danا menggunakanا sumber-

sumberاkeuangannyaاsecaraاmandiri. 

2. Tingkatا ketergantunganا yangا rendahا terhadapا bantuanا dariا pemerintahا

pusat,ا sehinggaاPendapatanاAsliاDaerahا (PAD)ا berperanا sebagaiا sumberا

pembiayaanاyangاdominan. 

Pemungutanا sumber-sumberا pendapatanا daerahا akanا bervariasiا setiapا

daerahnya,اkarenaاmenurutاRizkiaا&اAndriyaniا(2022)اhalاtersebutاpadaاdasarnyaا

disebabkanا olehا disparitasا dalamا sumberا dayaا alamا danا perbedaanا kondisiا

kependudukanا yangا dimilikiا olehا setiapا daerah.ا Berdasarkanا kondisiا tersebut,ا

setiapاdaerahاdituntutاuntukاmengoptimalkanاeksplorasiاdanا tataاkelolaا terhadapا
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berbagaiاpotensiاyangاdimilikinya,اmeskipunاterbatas,اgunaاmencapaiاtujuanاutamaا

berupaاpelayananاpublikاdanاterwujudnyaاkesejahteraanاmasyarakat.اPemungutanا

pendapatanا daerahا iniا diaturا dalamا Undang-Undangا Nomorا ا23 Tahunا ا2014

TentangاPemerintahاDaerahا,(2014)اdisebutkanاbahwaاsumberاpendapatanاdaerahا

diklasifikasikanا keا dalamا beberapaا komponen,ا yaituا Pendapatanا Asliا Daerahا

(PAD),اdanaاperimbangan,اpinjamanاdaerah,اdanاlain-lainاpendapatanاdaerahاyangا

sah. 

Pendapatanاseringkaliاdijadikanاindikatorاkemajuanاsuatuاdaerah,اdiاmanaا

daerahاdianggapاmajuاapabilaاmemilikiاrealisasiاPADاyangاtinggi.اAsumsiاiniاdapatا

dimaknaiاkarenaاtingginyaاPADاakanاmengurangiاketergantunganاdaerahاterhadapا

transferا dariا pemerintahا pusatا (Anggoro,ا ا:2017 ا.(18 Berdasarkanا regulasiا yangا

berlaku,ا Pendapatanا Asliا Daerahا (PAD)ا merupakanا sumberا pendapatanا yangا

bersumberا secaraا langsungا dariا potensiا ekonomiا daerah.ا Komponen-komponenا

PADاuntukاpemerintahاKabupaten/KotaاtelahاdiaturاdalamاUndang-UndangاNomorا

ا1 Tahunا ا2022 tentangا Hubunganا Keuanganا antaraا Pemerintahا Pusatا danا

PemerintahاDaerah.اAdapunاkomponen-komponenاtersebutاmencakup: 

1. PajakاDaerah; 

2. RetribusiاDaerah; 

3. HasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan; 

4. Lain-lainاPendapatanاAsliاDaerahاyangاSah. 

Variabelا independenا berkontribusiا langsungا terhadapا variabelا dependenا

melaluiاeksplorasiاpotensiاlokalاdanاpengelolaanاkeuangan.اPajakاdaerahا(X1)اdanا
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RetribusiاDaerahا(X2)اmerupakanاsumberاpendapatanاmandiriاyangاdiperolehاdariا

potensiاekonomiاyangاdimilikiاmasyarakat,اsehinggaاmeningkatkanاPADاmelaluiا

perpindahanا uangا antarا entitas.ا Hasilا Pengelolaanا Kekayaanا Daerahا yangا

Dipisahkanا(X3)اdanاLain-lainاPendapatanاAsliاDaerahا(X4)اmendukungاmelaluiا

pengelolaanا assetا danا jasaا non-pajak,ا yangا memperkuatا kemandirianا fiskal.ا

Hubunganاtersebutاbersifatاkausal,اdiاmanaاpeningkatanاpadaاvariabelاindependenا

menyebabkanا peningkatanا padaا variabelا dependen,ا denganا variasiا antarا daerahا

yangاdipicuاolehاkarakteristikاunikاdiاJawaاBarat,اmisalnyaاperbedaanاantaraاdaerahا

perkotaanاdanاpedesaan. 

PenerimaanاdaerahاtidakاterlepasاdariاupayaاmeningkatkanاPendapatanاAsliا

Daerahا(PAD).اSetiapاpemerintahاkabupaten/kotaاmenetapkanاtargetاyangاbersifatا

spesifik,ا yangا secaraاumumاmengalamiاpeningkatanاdariا tahunاkeا tahunا seiringا

denganا upayaا eksplorasiا potensiا ekonomiا lokal.ا Optimalisasiا potensiا daerahا

tersebutا secaraا langsungا berpengaruhا terhadapا pencapaianا targetا padaا setiapا

sumberا PAD,ا yangا selanjutnyaا berkontribusiا terhadapا realisasiا PADا secaraا

keseluruhan.ا Tetapiا demikian,ا kontribusiا relatifا masing-masingا sumberا PAD,ا

apakahاberasalاdariاpajakاdaerah,ا retribusiاdaerah,اatauاsumberا lainnyaا tentunyaا

bervariasiاantarاdaerah.اVariasiاtersebutاwajar,اkarenaاtidakاterdapatاstandarاbakuا

yangا mengaturا komposisiا kontribusiا sumberا PAD,ا mengingatا karakteristikا danا

potensiاekonomiاsetiapاdaerahاbersifatاunik. 

Sebagaiا salahا satuا sumberا penerimaan,ا PendapatanاAsliا Daerahا (PAD)ا

harusاterusاditingkatkanاdenganاtetapاdiimbangiاolehاpemberianاpelayananاpublikا

yangاoptimalاkepadaاmasyarakat.اDalamاrangkaاmengoptimalkanاPAD,اpemerintahا
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pusatا mendelegasikanا kewenanganا tertentu,ا salahا satunyaا adalahا kewenanganا

perpajakanا (taxing power)ا kepadaا pemerintahا daerah.ا Halا iniا memberikanا

wewenangا kepadaا daerahا untukاmemobilisasiا potensiا perpajakanا sesuaiا denganا

karakteristikاdanاkapasitasاfiskalاmasing-masingاdaerah. 

Pajakا daerahا merupakanا kontribusiا wajibا pajakا kepadaا daerahا yangا

terutangا olehا orangا pribadiا atauا badanا yangا bersifatا memaksaا berdasarkanا

Undang-Undangا (Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا ا2022 Tentangا Hubunganا

KeuanganاAntaraاPemerintahاPusatاDanاPemerintahاDaerah).اPemungutanاpajakا

daerahا olehا pemerintahا daerahا terhadapا masyarakatا adalahا untukا mendanaiا

penyelenggaraanا berbagaiا tugasا pemerintahan,ا pelaksanaanا pembangunan,ا danا

pembinaanا kemasyarakatanا secaraا efisienا danا efektif.ا Tujuannyaا adalahا untukا

upayaاmeningkatkanاtarafاhidupاmasyarakatا(Anggoro,46ا:2017ا).ا 

Beberapaاjenisاpajakاdaerahاbagiاtingkatاprovinsiاdanاkabupaten/kotaاtelahا

ditetapkanا dalamا Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا ا2022 tentangا Hubunganا

KeuanganاAntaraاPemerintahاPusatاdanاPemerintahاDaerahاdalamاPasalا4اayatا(1)ا

danا,(2)اdisebutkanاjenis-jenisاpajakاdaerahاterdiriاdari: 

1. Pajakا provinsiا terdiriا dariا Pajakا Kendaraanا Bermotor,ا Pajakا Beaا Balikا

Namaا Kendaraanا Bermotor,ا Pajakا Alatا Berat,ا Pajakا Bahanا Bakarا

KendaraanاBermotor,اPajakاAirاPermukaan,اPajakاRokok,اdanاOpsenاPajakا

MineralاBukanاLogamاdanاBatuan. 

2. Pajakاkabupaten/kotaا terdiriاdariاPajakاBumiاdanاBangunanا اPerdesaanا–

danاPerkotaan,اBeaاPerolehanاHakاatasاTanahاdanاBangunan,اPajakاBarangا
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danاJasaاTertentu,اPajakاReklame,اPajakاAirاTanah,اPajakاMineralاBukanا

LogamاdanاBatuan,اPajakاSarangاBurungاWalet,اOpsenاPajakاKendaraanا

Bermotor,اdanاOpsenاBeaاBalikاNamaاKendaraanاBermotor. 

Peningkatanاpajakاdaerahاdapatاberpengaruhاdalamاmeningkatkanاsumberا

pendapatanاasliاdaerah.اSepertiاyangاdikemukakanاolehاAuliaاetاal.ا,(2022)اFajarاetا

al.ا ا,(2023) danا Anamا ا& Kusumaا ا(2021) menyatakanا bahwaا Pajakا Daerahا

berpengaruhاpositifاsignifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerah.اMenurutاKhusainiا

ا:2018) ا(130 dalamا bukunyaا yangا berjudulا Keuangan Daerah,ا bahwaا tingkatا

pengenaanاpajakاdaerahاyangاsemakinاtinggiاakanاmeningkatkanاporsiاpendapatanا

asliاdaerahاterhadapاkeseluruhanاanggaran,اselainاituاwilayahاtersebutاmenjadiاlebihا

otonom. 

Selainاpajakاdaerah,ا retribusiاdaerahاmerupakanا sumberاpenerimaanا lainا

yangا memilikiا potensiا bagiا keuanganا daerah.ا Retribusiا daerahا merupakanا

pungutanاyangاdikenakanاolehاpemerintahاkepadaاorangاpribadiاatauاbadanاyangا

memperolehا jasaا tertentuا dariا pemerintah,ا diاmanaا terdapatا hubunganا langsungا

antaraا pembayaranا retribusiا denganا kontraprestasiا jasaا yangا diterimaا olehا

masyarakatاsebagaiاpenggunaاjasaا(Anggoro,240ا:2017ا).اRetribusiاdaerahاsebagaiا

salahاsatuاkomponenاutamaاPendapatanاAsliاDaerahا (PAD),اmencakupاberbagaiا

jenisا pungutanا sebagaimanaا tercantumا dalamا Undang-Undangا Nomorا ا1 Tahunا

ا2022 tentangا Hubunganا Keuanganا Antaraا Pemerintahا Pusatا danا Pemerintahا

DaerahاPasalا ا87 ayatا ا(1) yangا terdiriا dariاRetribusiا JasaاUmum,اRetribusiا Jasaا

Usaha,اdanاRetribusiاPerizinanاTertentu.ا 
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Retribusiاiniاdidasarkanاpadaاprinsipاbahwaاpembayaranاyangاditerimaاolehا

pemerintahاdaerahاsebandingاdenganاnilaiاjasaاyangاdiberikanاkepadaاmasyarakatا

sebagaiا penggunaا (Khusaini,ا ا:2018 اOlehا.(156 karenaا itu,ا peningkatanا aktivitasا

ekonomiاdanاpenggunaanاsaranaاpublikاdiاdaerahاmisalnya,اpertumbuhanاsektorا

perdaganganا diا pasarا tradisionalا atauا peningkatanا jumlahا wisatawanا dapatا

mendorongا kenaikanا penerimaanا retribusiا daerah,ا yangا nantinyaا berkontribusiا

positifاterhadapاtotalاPAD.اSebagaimanaاpenelitianاyangاdilakukanاolehاFajarاetاal.ا

ا(2023) danا Setyowatiا ا(2021) menyatakanا bahwaا retribusiا daerahا memilikiا

pengaruhاpositifاsignifikanاterhadapاpendapatanاasliاdaerah. 

Selanjutnya,ا komponenا lainا yangا turutا menentukanا PADا adalahا Hasilا

PengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan.اSesuaiاdenganاUndang-Undangا

Nomorا ا23 Tahunا ا2014 tentangا Pemerintahanا Daerah,ا bahwaا hasilا pengelolaanا

kekayaanاdaerahا yangاdipisahkanا antaraا lainا bagianا labaا dariاBUMDاdanاhasilا

Kerjasamaا denganا pihakا ketiga.ا Hasilا Pengelolaanا Kekayaanا Daerahا yangا

Dipisahkanا merupakanا komponenا ketigaا yangا turutا berkontribusiا terhadapا

penerimaanاPendapatanاAsliاDaerahا (PAD),اmencakupاbagianا labaا atauاdividenا

yangاdihasilkanاolehاBUMDاatauاbagianاlabaاyangاdiperolehاdariاkerjasamaاantaraا

pemerintahاdanاsektorاswasta.ا 

Pengelolaanا kekayaanا iniا bertujuanا untukا meningkatkanا returnا melaluiا

diversifikasiا aset.ا Denganا meningkatkanا efisiensiا dalamا pengelolaan,ا misalnyaا

denganاmerestrukturisasiاBUMDاatauاmelakukanاkerjasamaاinvestasi,اpendapatanا

yangا diperolehا bisaا berkontribusiا langsungا terhadapا peningkatanا PAD.ا Hasilا

perusahaanاmilikاdaerahاmerupakanاsalahاsatuاpendapatanاdaerahاyangاberasalاdariا
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labaاbersihاperusahaanاdaerah.اPendapatanاtersebutاdisetorkanاkeاkasاdaerahاdanا

digunakanاsebagaiاdanaاpembangunanاdaerahاsertaاbagianاdariاanggaranاbelanjaا

daerah.ا Baikا perusahaanا daerahا yangا dipisahkanا maupunا tidak,ا sesuaiا denganا

tujuanا pendirianا danا pengelolaannya,ا padaا dasarnyaا bersifatا menambahا

pendapatanا daerah,ا memberiا jasa,ا danا mendorongا pertumbuhanا perekonomianا

daerahا(Kurniawan,27ا:2024ا).اSebagaimanaاpenelitianاyangاdilakukanاolehاFajarا

etا al.ا ا(2023) danا Setyowatiا ا(2021) bahwaا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا

berpengaruhا positifا signifikanا terhadapا pendapatanا asliا daerah,ا diا manaا jikaا

semakinاtinggiاpenerimaanاHasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan,ا

makaاbisaاmenambahاpeningkatanاdiاdalamاjumlahاPAD. 

Selanjutnya,اkomponenاterakhirاyangاjugaاturutاmemengaruhiاPADاadalahا

Lain-LainاPendapatanاAsliاDaerahاyangاSah.اPendapatanاiniاmencakup,اantaraاlain,ا

penerimaanاhibah,اdanaاdarurat,اsertaاberbagaiاbentukاpenerimaanاsahاlainnyaاyangا

diaturا dalamا peraturanا perundang-undanganا (Undang-UndangاNomorا اTahunا23

اKomponenا.(2014ا,DaerahاPemerintahاTentangا2014 iniاberperanاpentingاdalamا

mengurangiاketergantunganاPADاpadaاsumber-sumberاutamaاsepertiاpajakاdaerahا

danاretribusiاdaerah,اsehinggaاmemberikanاkestabilanاdalamاkeuangan.ا 

Penerimaanاiniاterdiriاdariاsewaاbangunanاdaerah,اpenyewaanاgedungاdanا

tanahاyangاdimilikiاdaerah,اjasaاgiro,اhasilاpenjualanاbarangاbekasاmilikاdaerah,ا

pendapatanاdariاeksekusiاdanاjaminan,اdendaاpajak,اsertaاpenerimaanاlainاyangاsahا

menurutا Undang-Undangا yangا berlaku.ا Pendapatanا dariا sektorا iniا bervariasiا

berdasarkanاdaerahاmasing-masing,ا tergantungاpadaاpotensiاyangاada,اwalaupunا

kontribusiاsektorاiniاmasihاtergolongاkecil,ا tetapiا jikaاdibandingkanاdenganاlabaا
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perusahaanا daerahا danا pendapatanا dariا dinas-dinas,ا sektorا iniا lebihا baikا dalamا

memberikanاkontribusiاterhadapاpendapatanاasliاdaerahاdanاrelatifاmerataاdiاsetiapا

daerahا (Mambuhu,ا ا:2023 اAdapunا.(72 menurutا penelitianا yangا dilakukanا olehا

Hanafiاetاal.ا(2021)اterkaitاkomponenاLain-LainاPADاyangاSah,اhasilاpenelitiannyaا

menunjukkanاbahwaاkomponenا tersebutاmemberikanاkontribusiا sebesarا%70,58ا

denganاkriteriaاsangatاbaikاpadaاKotaاBlitar,اhalاtersebutاdipengaruhiاolehاLain-

Lainا PADا yangا sahاmerupakanا danaا perimbanganا antaraا pemerintahا pusatا danا

daerah. 

Upayaا untukا meningkatkanا pendapatanا asliا daerahا iniا akanا efektifا jikaا

pemerintahاdaerahاmemilikiاkinerjaاyangاbaik.اHalا tersebutاdisebabkanاsumber-

sumberاpendapatanاberasalاdariاuangاrakyatا(money public)اyangاnantinyaاdapatا

dipertanggungjawabkanاdenganاbaik,اbaikاsecaraاvertical accountability maupunا

horizontal accountability,اyaituاkepadaاbadanا legislatifاdaerah,اeksekutifاdaerah,ا

danا masyarakat.ا Penerimaanا PADا padaا setiapا kabupaten/kotaا memilikiا targetا

tersendiri,ا danا dapatا dipastikanا bahwaا targetا tersebutا hampirا selaluاmengalamiا

peningkatanاdariاtahunاkeاtahun,اhalاtersebutاterjadiاkarenaاpemerintahاdaerahاterusا

menerusا menggaliا potensiا yangا adaا diا daerahا masing-masing.ا Denganا usahaا

penggalianا potensiا daerah,ا hasilnyaا akanا berpengaruhا padaا pencapaianا targetا

sumber-sumberاPAD.اPencapaianاtargetاdariاsetiapاsumberاPendapatanاAsliاDaerahا

(PAD)ا secaraا langsungا memengaruhiا realisasiا penerimaanا PADا secaraا

keseluruhan.ا Tetapi,ا besaranا kontribusiا masing-masingا sumberا PADا tersebutا

tidaklahاsamaاdanاbervariasiاantarاdaerah.اTidakاterdapatاketentuanاkhususاyangا

menetapkanا bahwaا kontribusiا utamaا harusا berasalا dariا pajakا daerah,ا retribusiا
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daerah,ا atauا sumberا PADا lainnya.اVariasiا iniا disebabkanا olehا karakteristikا danا

potensiاekonomiاsetiapاdaerahاyangاunikاdanاberbeda-beda. 

Secaraا sederhana,ا kerangkaا pemikiranا penelitianا iniا dapatا dilihatا padaا

Gambarا2.1اdiاbawahاini: 

Keterangan: 

 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

2.3  Hipotesis 

 Hipotesisاmerupakanا jawabanا sementaraا terhadapاpertanyaan-pertanyaanا

penelitianاyangاdirumuskan,اhipotesisاdisusunاdenganاberlandaskanاpadaاrumusanا

masalahاdanاkerangkaاberpikirاyangا telahاdisusunاsebelumnyaا (Sugiyono,ا:2023ا

ا.(99 Olehا karenaا itu,ا hipotesisاmerupakanا dugaanا sementaraا yangاmemerlukanا

pembuktian. 
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1. Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan, dan Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2024. 

2. Pajak Daerah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 

2020-2024. 

3. Retribusi Daerah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 

2020-2024. 

4. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2024. 

5. Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2024. 


